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Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari keridaan)
Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.

(Q.S Al-Ankabut (29):69)*

! Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah Untuk Wanita, n.d.
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ABSTRAK

Wilda Al-Asul, 2025: Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mengurangi
Kecemasan Matematika Siswa Pada Materi Aljabar Kelas VII di SMP Negeri 4
Jember.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kecemasan Matematika.

Matematika masih menjadi momok bagi para siswa karena matematika
terkesan mata pelajaran yang susah di pahami, membosankan, membuat stres dan
mankutkan. Sehingga menyebabkan munculnya rasa cemas saat mengukuti
pembelajaran matematika. Pembelajaran berdiferensiasi mungkin menjadi
alternatif cara untuk mengurangi kecemasan matematika karena pada pembelajaran
berdiferensiasi di sesuikan dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa.

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana
kecemasan matematika sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi pada materi aljabar kelas VII di SMP Negeri 4 Jember? 2)
Bagaimana kecemasan matematika sebelum dan sesudah menggunakan
pembelajaran konvensional pada materi aljabar kelas VIl di SMP Negeri 4 Jember?
3) Bagaimana efektifitas pembelajaran berdiferensiasi dalam mengurangi
kecemasan matematika. siswa pada materi aljabar kelas VII -di SMP Negeri 4
Jember? Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Mengetahui® kecemasan matematika siswa /sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada materi aljabar kelas VVIl.di SMP Negeri 4 Jember.
2) Mengetahui kecemasan matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran konvensional pada materi aljabar kelas V11 di SMP Negeri 4 Jember.
3) Mengetahui efektifitas pembelajaran berdifirensiasi dalam mengurangi
kecemasan matematika siswa pada materi aljabar kelas VII di SMP Negeri 4
Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri
4 Jember berjumlah 164 siswa dan 66 siswa menjadi sampel. Teknik
pengungumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Data hasil penelitian
di analisis menggunakan uji independent sample t-test.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa: 1) Rata-rata kecemasan
matematika sebelum pembelajaran berdiferensiasi di kelas ekperimen yaitu,41,10
dan sesudah 37,90, 2) Rata-rata kecemasan matematika sebelum pembelajaran
konvensional di kelas kontrol yaitu,44,48 dan sesudah 42,03, 3) Berdasarkan uji
hipotesis di dapatkan bahwa nilai sig 2 (tailed) 0,019 < 0,05, maka Ho ditolak dan
H. diterima. Sehingga dapat di katakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kecemasan matematika sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran, yang mana
penurunan kecemasan matematika pada kelas ekperimen lebih besar dari pada kelas
kontrol, yaitu 3,20. Maka dapat di simpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
efektif dalam mengurangi kecemasan matematika siswa pada materi aljabar kelas
VII di SMP Negeri 4 Jember.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika menjadi suatu ilmu yang mengembangkan pengetahuan
dan metode untuk pemikiran metodis, logis, Kritis, analitis dan kreatif.
Menurut beberapa ilmuan, matematika adalah ratu dan pelayan dari semua
ilmu pengetahuan. Karena matematika adalah ilmu universal, matematika
memiliki' peran_penting «di banyak bidang, serta mendukung kemajuan
pemikiran:manusia dan teknologi medern2.-Matematika-menjadi salah satu
mata pelajaran wajib yang di ajarkan dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi®. Berlandaskan pasal 37 ayat 1 dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) matematika merupakan salah satu
mata pelajaran wajib. Karena matematika adalah disiplin ilmu yang banyak
digunakan di berbagai bidang studi dan kehidupan sehari-hari*.

Siswa masih membenci matematika karena tekesan menjadi mata
pelajaran yang rumit bagi banyak siswa dan sering dipandang sebagai mata

pelajaran yang membosankan, menegangkan, menakutkan dan sulit di -

2 Badan Standar Nasional Pendidikan, “Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah: Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar SMA/MA,” Jakarta: Badan Standar
Nasional Pendidikan, 2006.

% Freddy Prasetyo and Dadang Juandi, “Systematic Literature Review: Identifikasi
Penerapan Model Pembelajaran Terhadap Kecemasan Matematika Siswa,” Elips: Jurnal Pendidikan
Matematika 4, no. 1 (2023): 28-47, http://journal.unpacti.ac.id/index.php/ELIPS.

4 Arjuna Yahdil Fauza Rambe and Lisa Dwi Affri, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Barisan Dan Deret,” AXIOM : Jurnal
Pendidikan Dan Matematika 9, no. 2 (2020): 175, https://doi.org/10.30821/axiom.v9i2.8069.


http://journal.unpacti.ac.id/index.php/ELIPS

pahami. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siregar, prespepsi siswa
tentang pembelajaran matematika mengungkapkan bahwa 35%
menganggap matematika yang sederhana dan menyenangkan, 45%
menganggap matematika itu cukup sulit dan 20% menganggap matematika
pelajaran itu sulit®. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih
tidak menyukai pelajaran matematika, yang membuat mereka tidak senang
saat menyelesaikan tugas matematika.

Pembelajaran matematika menjadi sulit bagi sebagian siswa. Situasi
ini_menjadi bahan pikiran guru sehingga mereka bisa melaksanakan
pembelajaran. yang dapat ‘menciptakan situasi.damai; menyenangkan dan
dapatmenyesuiakan dengan.beragam kebutuhan, siswa di kelas®. Siapun
dapat mengalami . kecemasan, . kecemasan, matematika adalah jenis
kecemasan yang terjadi saat belajar matematika.’. Terganggunya
kemampuan pemecahan masalah matematika terjadi pada siswa yang
memiliki kecemasan matematika lebih buruk. Oleh karena itu, kecemasan
dianggap sebagai salah satu penghambat pembelajaran yang dapat
memengaruhi  kemampuan seseoang untuk fokus, mengingat,

mengembangkan konsep dan memecahkan masalah®. Selain itu kecemasan

® Nani Restati Siregar, “Persepsi Siswa Pada Pelajaran Matematika: Studi Pendahuluan
Pada Siswa Yang Menyenangi Game,” Prosiding Temu IImiah Nasional X lkatan Psikologi
Perkembangan Indonesia 1 (2017).

® Suyanto Suyanto, “Minimalisasi Kecemasan Matematika Dalam Mixed-Ability
Classroom Dengan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi Barisan Dan Deret,” Ideguru: Jurnal
Karya lImiah Guru 8, no. 3 (2023): 476-84, https://doi.org/10.51169/ideguru.v8i3.577.

" Mugorobin Mugorobin and Hana Triana, “Validitas Instrumen Tingkat Kecemasan Siswa
Terhadap Pembelajaran Matematika Dalam Penelitian Eksperimen,” JISIP (Jurnal llmu Sosial Dan
Pendidikan) 6, no. 2 (2022): 4173-81, https://doi.org/10.58258/jisip.v6i2.3121.

8 Zuraidah Zuraidah, Tri Hariyati Nur Indah Sari, and Suci Yuniarti, “Pengaruh Kecemasan
Matematika Dan Prokrastinasi Akademik Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas



matematika dapat mengganggu kinerja akademik siswa dan mempersulit
siswa untuk belajar secara efektif®.

Siswa mungkin mengalami kecemasan karena beragam pengaruh,
baik pengaruh internal maupun pengaruh eksternal. Menurut Trujillo dan
Hadfield dalam penelitian Paker, ada tiga pengaruh utama kecemasan pada
seseorang ketika menjumpai pelajaran matematika, yakni pengaruh
intelektual, kepribadian, dan pengaruh lingkungan atau pengaruh sosial®°.
pengaruh intelektual, yaitu terkait dengan bakat dan tingkat kemampuan
siswa. Faktor kepribadian termasuk pengalaman masa lalu yang trauma
terkait ‘matematika, motivasi dan ‘kepercayaan diri yang rendah dan
ketakutan siswa terhadap keterampilan mereka sendiri. Faktor lingkungan
atau faktor sosial, seperti situasi. kelas.yang tegang selama pembelajaran
matematika yang diakibatkan oleh model dan strategi pengajaran yang
digunakan oleh guru matematika. Supaya pembelajaran matematika
berhasil, guru bisa mengamplikasikan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik lingkungan belajar dan materi yang diajarkan.

Ada dua puluh model pembelajaran berbeda yang bisa digunakan
sebagai pilihan untuk membantu siswa menangani kecemasan matematika.

Menurut penelitian oleh Freddy dan Dadang di mana mereka

Viii  Smp Negeri 7 Balikpapan,” Inspiramatika 6, no. 1 (2020): 1-7,
https://doi.org/10.52166/inspiramatika.v6i1.1922.

° Dian Kurniati, Romi Harimukti, and Nur Asiyah Jamil, “Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa SMP Di Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar PISA,” Jurnal
Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 20, no. 2 (2016): 142-55.

10 Murat Peker, “Pre-Service Teachers’ Teaching Anxiety about Mathematics and Their
Learning Styles,” Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education 5, no. 4
(2009): 335-45.



mengidentifikasi penerapan model pembelajaran matematika untuk
mengatasi kecemasan matematika siswa. Bergantung pada keadaan
lingkungan belajar dan kemampuan siswa, masing-masing model
pembelajaran yang berbeda memiliki metode dan efektivitas yang unik
dalam membantu siswa mengatasi kecemasan matematika'®. Sama halnya
dengan penelitian oleh Drajat, Wardono, Budi dan Ardhi tentang
kemampuan model pembelajaran untuk menangani kecemasan matematika
menegaskan bahwa model pembelajaran yang dilakukan bertujuan supaya
menjadikan siswa aktif dan senang selama pembelajaran berlangsung*?.

Pembelajaran berdiferensiasi-merupakansuatu” pendekatan yang
dapat.. dimanfaatkan ‘untuk. menangani permasalahan ini.. Melalui
penyesuaian . metode pembelajaran..dengan kebutuhan, minat dan
kemampuan setiap siswa, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung®®. Siswa yang mendapatkan pembelajaran
berdiferensiasi mungkin dapat membuat siswa merasa lebih nyaman ketika
pembelajaran matematika®4,

Pembelajran berdiferensiasi mungkin bisa menjadi alternatif cara
untuk mengurangi kecemasan matematika siswa. Namun penelitian

mendalam mengenai pembelajaran berdeferensiasi dalam mengurangi

11 Prasetyo and Juandi, “Systematic Literature Review: Identifikasi Penerapan Model
Pembelajaran Terhadap Kecemasan Matematika Siswa.”

12 Drajat Stiawan et al., “PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika Penurunan
Kecemasan Matematika Melalui Model Pembelajaran: Systematic Literature Review,” Prisma 7
(2024): 596-602, https://proceeding.unnes.ac.id/prisma.

13 Ayu Sri Wahyuni, “Literature Review: Pendekatan Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran
Ipa,” Jurnal Pendidikan Mipa 12, no. 2 (2022): 118-26.

14 Siti Malikah et al., “Manajemen Pembelajaran Matematika Pada Kurikulum Merdeka,”
Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 4 (2022): 5912-18.



kecemasan matematika siswa masih minim sehingga penulis ingin

mendalami penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi untuk

mengurangi kecemasan matematika. Namun, hal ini harus diteliti
kebenarannya. Untuk meneliti kebenarannya peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mengurangi

Kecemasan Matematika Siswa pada Materi Aljabar Kelas VII di SMP

Negeri 4 Jember”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, berikut rumusan
masalah pada penelitian. ini.

1. Bagaimana kecemasan -matematika @ siswa. sebelum dan sesudah
menggunakan.pembelajaran berdiferensiasi pada materi aljabar kelas
VIl di SMP Negeri 4 Jember?

2. Bagaimana kecemasan matematika siswa sebelum dan sesudah
menggunakan pembelajaran konvensional pada materi aljabar kelas V11
di SMP Negeri 4 Jember?

3. Bagaimana efektifitas pembelajaran berdiferensiasi dalam mengurangi
kecemasan matematika siswa pada materi aljabar kelas VII di SMP
Negeri 4 Jember?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, berikut tujuan

penelitian yang ingin di capai.



1. Untuk mengetahui kecemasan matematika siswa sebelum dan sesudah
menggunakan pembelajaran berdiferensisasi pada materi aljabar kelas
VII di SMP Negeri 4 Jember.

2. Untuk mengetahui kecemasan matematika siswa sebelum dan sesudah
menggunakan pembelajaran konvensional pada materi aljabar kelas VII
di SMP Negeri 4 Jember.

3. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
mengurangi kecemasan matematika siswa pada materi aljabar kelas VII
di SMP Negeri 4 Jember.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah'dipaparkan, maka peneliti
berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan mampu memberikan
pengetahuan secara teoritis tentang efektifitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam mengurangi kecemasan matematika siswa dan
dapat menjadi rujukan yang relevan bagi penelitian lain.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat membagikan ilmu dan
pengalaman yang dapat dimanfaatkan peneliti sebagai bekal saat

menjadi pendidik di masa depan. Penelitian ini akan membantu



peneliti lebih memahami bagaimana efektifitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam mengurangi kecemasan matematika.
b. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menunjang guru
dalam mendeteksi penyebab siswa mengalami kecemasan
matematika sehingga guru dapat meningkatkan efektifitas
pembelajaran.
c. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
khususnya pada programsstudi tadris matematika dan dapat menjadi
daftar bacaan untuk perpustakaan universitas dan referensi bagi
mahasiswa lainnya.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah atribut atau sifat dari objek, individul
atau aktivitas berbeda dari yang lain dalam beberapa hal dan yang telah
dipilih peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya®. Berikut
variabel dalam penelitian ini.
a. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent variables) merupakan variabel

yang mempengaruhui atau menyebabkan perubahan atau

5 M P Harmoko et al., BUKU AJAR METODOLOGI PENELITIAN, 0 (Feniks Muda
Sejahtera, 2022), https://books.google.co.id/books?id=x2JIEAAAQBAJ.



perkembangan variabel terkait. Variabel bebas biasanya diubah,
diamati dan diukur untuk menentukan hubungan terhadap variabel
lain®6. Vriabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran berdiferensiasi.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variables) merupakan variabel
yang dapat dipengaruhi karena dampak lantaran adanya variabel
bebas. Variabel terkait tidak dimanipulasi, melainkan variasinya
dilakukan pengamatan yang mendalam terhadap output yang
dihasilkan dari:munculnya variabel bebas'’. Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini'adalah kecemasan matematika.
2. Indikator Variabel
Setelah variabel penelitian ditentukan, Langkah selanjutnya
adalah menentukan indikator yang terkait dengan variabel tersebut.
Indikator-indikator ini berperan sebagai fondasi untuk membuat butir-

butir pertanyaan yang relevan dengan angket, yang disajikan pada tabel

1.1 berikut.
Tabel 1.1
Indikator Variabel
Variabel Indikator
Pembelajaran Berdiferensiasi 1. Pengelompokan siswa

berdasarkan tingkat kesiapan
belajar siswa.

2. Penyesuaian strategi
pembelajaran.

16 S.I.M.M. Diana Widhi Rachmawati et al., METODOLOGI PENELITIAN (Cendekia
Publisher, 2022), https://books.google.co.id/books?id=7TiiIEAAAQBAJ.
17 Diana Widhi Rachmawati et al.



Variabel Indikator

3. Penggunaan metode
pembelajaran yang digunakan

Kecemasan Matematika 1. Somatic

2. Cogitive

3. Afective

4. Mathematical Knowladge

F. Definisi Operasional
Definisi  operasioanl merupakan batasan dan cara untuk
mengukuran variabel yang diteliti. Untuk mengukur variabel, rumusannya
menggunakan istilah operasional. Untuk menunjukan apa yang harus
dilakuakn oleh peneliti saat menguji hipotesis, persiapan ini dimaksudkan
untuk mempermudah peneliti untuk membatasi ruang lingkup variabel,
mencegah perbedaan dalam interprestasi dan menjaga kosistensi dalam
proses pengumpulan data®®. Berikut definisi.operasional dalam penelitian
ini.
1. Efektivitas
Efektivitas diartikan sebagai sejauh mana hasil yang dicapai
sesuai dengan tujuan yang di tetapkan. Semakin besar kontribusi hasil
terhadap tujuan, semakin efektif suatu kegiatan tersebut.
2. Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pengajaran
yang menyesuaikan metode dengan kebutuhan, minat dan gaya belajar

siswa untuk mengoptimalkan perkembangan mereka.

18 Djana Widhi Rachmawati et al.



10

3. Kecemasan Matematika
Kecemasan matematika adalah perasaan tegang dan cemas yang
muncul saat belajar matematika, yang dapat menyebabkan kesalahan
dalam memecahkan masalah atau menghitung. Kecemasan ini bisa
disebabkan oleh pengalaman negatif dalam belajar matematika atau
kesulitan dalam menerapkan konsep matematika.
G. Asumsi Penelitian
Setelah permasalahan telah di uraikan dengan jelas, langkah
selanjutnya adalah menyajikan ide atau pemikiran terkait masalah dalam
prespektif yang lebih luas: Dalam hal i peneliti mengasumsikan bahwa
pembelajaran. berdiferensiasi efektif . dalam “.mengurangi kecemasan
matematika siswa.
H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban awal yang perlu diuji melalui penelitian
empiris untuk memastikan kebenarannya. Hipotesis menjelaskan hubungan
yang ingin kita teliti atau analisis. Hipotesis adalah jawaban sementara
tentang relasi antara fenomena yang sulit dan kompleks?®®.
Dengan demikian, perumusan hipotesis merupakan langkah yang
sangat krusial dalam proses penelitian. Berikut hipotesis yang digunakan

pada penelitian ini.

19 Dodiet Aditya Setyawan, “Hipotesis,” Kementerian Kesehatan RI Politeknik Kesehatan
Surakarta 2 (2014).
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1. Terdapat penurunan rata-rata kecemasan matematika siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran berdiferensiasi.

2. Terdapat penurunan rata rata-rata kecemasan matematika siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran konvensional.

3. Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kecemasan
matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran.

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kecemasan matematika
siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran.
I. Sistematika Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian terdiri dari-limabab, dengan urutan dan
sistematika sebagai berikut.

1. Bab satu merupakan pendahuluan yang mencakup sub bab tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan mafaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, hipotesis dan sistematika penelitian.

2. Bab dua merupakan kajian pustaka dan kajian teori yang relevan dengan
judul penelitian.

3. Bab tiga membahsa tentang metode penelitian, yang meluputi
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik, instrument
pengumpulan serta analisis data.

4. Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis yang meliputi
deskripsi objek penelitian, penyajian data, pengujian hipotesis dan

pembahasan hasil penelitian.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sumber rujukan yang digunakan penulis dalam penelitian ini

tercantum pada tabel 2.1 sebagai berikut.

pembelajara
n
matematika
siswa kelas
Vil MTs

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
N Nama, Hasil
Tahun, Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Terdahulu
Skripsi 1. Tidak 1. Menggunak | 1.-Mengunaka
Ainur terdapat an' ‘variabel n variabel
Rohman pengaruh terikat Math bebas. gaya
(2024), gaya belajar | Anxiety atau belajar.
Pengaruh terhadap kecemasan | 2. Menggunak
Gaya math matematika. an jenis
Belajar anxiety 2."Menggunak penelitian
Terhadap dalam an ex-post
Math pembelajara pendekatan facto.
Anxiety Dan n kuantitatif | 3. Lokasi
Self-Efficacy matematika penelitian
Dalam siswa kelas di MTs
Pembelajara VII MTs Negri 1
n Negeri 1 Jember.
Matematika Jember.
Siswa Kelas | 2. Tidak
VII MTs terdapat
Negeri 1 pengaruh
Jember. gaya belajar
terhadap
Self-
Efficacy
dalam

13
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Nama, Hasil
Tahun, Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Terdahulu
Negeri 1
Jember.
Kadek Ayu | 1. Kemampua |1. Menggunak | 1. Mengguna
Mutiara n an variabel kan
Pratiwi pemecahan bebas variabel
(2024), masalah efektifitas terikat
Efektifitas dengan pembelajara kemampua
Pembelajara pembelajara | n n
n n berdiferensi pemecahan
Berdiferensi berdiferensi asi masalah
asi Terhadap asi lebih |2. Menggunak
Kemampuan tinggi a jenis
Pemecahan dibandingk penelitian
Masalah an quasi
Matematika pembelajara. | eksperimen
Siswa. n
konvension
al
. Pembelajar
an
berdiferensi
asi  efektif
terhadap
kemampuan
pemecahan
masalah
siswa
Suyanto . Pembelajar |1.Menggunak |1. Mengguna
(2023), an an variabel kan
Minimalisir berdiferensi | bebas variabel
Kecemasan asi  dapat | pembelajara terikat
Matematika membantu n Mixed-
Dalam mengurangi | berdiferensi Abiliy
Mixed- Tingkat asi. Classroom.
Abiliy kecemasan |2.Menggunak |2. Materi
Classroom matematika | a yang
Dengan siswa di | pendekatan digunakan
Pembelajara kelas kuantitatif yaitu baris
n mixed- dan deret,
Berdiferensi abiliy . Mengguna
asi Pada kan  jenis
Materi
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Nama, Hasil
Tahun, Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Terdahulu
Barisan Dan penelitian
Deret deskriptif.
Freddy 1. Terdapat 1.Menggunak | 1. Menggunak
Prasetyo, dua puluh | an variabel | an variabel
Dadang model terikat terikat
Juandi pembelajara | kecemasan model
(2023), n yang | matematika pembelajara
Sytematic dapat siswa n
Literatur mengatasi 2. Menggunak
Riview: kecemasan an
Identifikasi matematika pendekatan
Penerapan pada siswa Sytematic
Model 2. Berbagai Literatur
Pembelajara model Riview
n - Terhadap pembelajara (SLR)
Kecemasan n tersebut
Matematika memiliki
Siswa cara  Kerja
dan
efektivitas
tersendiri
dalam
mengatasi
kecemasan
matematika
siswa
Arisma 1. Berdasarka |1. Menggunak |1. Menggnaka
Widiarti, n hasil | an variabel n variabel
Julan analisis terikat bebas
Hernadi angket kecemasan metode
(2019), presentase matematika pembelajar
Penerapan tingkat an bermain
Metode kecemasan peran.
Pembelajara matematika 2. Menggunak
n Bermain menurun an metode
Peran Untuk pada tiap penelitian
Menurunkan siklusnya Tindakan
Kecemasan kelas (PTK)
Siswa
Terhadap

Matematika
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Berdasarkan tabel 2.1 di atas penelitian ini menggunakan
penelitian tersebut sebagai landasan untuk penelitian ini
a. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ainur Rohman pada tahun
2024 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian ex-post facto membahas tentang “Pengaruh Gaya Belajar
Terhadap Math Anxiety Dan Self-Efficacy Dalam Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas VII MTS Negeri 1 Jember”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa: 1) Gaya belajar memiliki pengaruh
tidak signifikan terhadap math anxiety dengan kontribusi sebesar
2,5% dan nilai'p =0,527,> 0,05. Oleh karena itu,” Hol diterima dan
Hql ditolak 'yang berarti tidak ada pengaruh gaya belajar terhadap
math.anxiety dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII MTs
Negeri 1 Jember. 2) Gaya belajar juga tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap self-efficacy, dengan kontribusi sebesar 17,2%
dan nilai p = 0,636 > 0,05. Oleh karena itu, Ho2 diterima dan Hq2
ditolak yang berarti tidak ada pengaruh gaya belajar terhadap self-
efficacy dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII MTs
Negeri 1 Jember?.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Ayu Mutiara Pratiwi pada
tahun 2024 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis

penelitian quasi eksperimen membahas tentang “Efektifitas

20 Ainur Rohmah, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Math Anxiety Dan Self-Efficacy
Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas Vii Mts Negeri 1 Jember Skripsi,” 2024.
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Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa”. Hasil penelitain menyatakan bahwa:
Pembelajaran berdiferensiasi memiliki hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran  konvensional dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah menunjukan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil
observasi juga menunjukan menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi-= membuat ‘pelatihan.. kemampuan pemecahan
masalah lebih efektif karena siswa lebih_nyaman dengan konten
yang disesuaikan dengan gaya belajarnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.?!

c. Penelitian yang dilakukan Suyanto pada tahun 2023 dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif
membahas tentang “Minimalisir Kecemasan Matematika Dalam
Mixed-Abiliy Classroom Dengan Pembelajaran Berdiferensiasi
Pada Materi Barisan Dan Deret”. Hasil penelitian menyatakan
bahwa: pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi kebutuhan

siswa dengan tingkat pemenuhan sebesar 97,67%. Rata-rata capaian

21 Kadek Ayu Mutiara Pratiwi, “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA,” Jurnal
Santiaji Pendidikan (JSP) 14, no. 2 (2024): 194-206.
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capaian siswa dalam menyelesaikan LKS kelompok adalah 97,78%
sedangkan secara individual adalah 89,30%. Rata-rata capaian
ulangan harian kelompok di bawah rata-rata adalah 73,50%,
kelompok rata-rata adalah 85,88%, dan kelompok di atas rata-rata
adalah  92,98%. Sebelum  pembelajaran  berdiferensiasi
dilaksanakan, distribusi jumlah siswa dengan kecemasan adalah 9
orang dengan kecemasan tinggi, 19 orang dengan kecemasan
sedang, dan 8 orang dengan kecemasan rendah. Setelah
dilaksanakan, distribusi  jumlah siswa dengan kecemasan
matematika adalah 3 orang dengan kecemasan tinggi, 15 orang
dengan kecemasan sedang, dan 18 orang dengan kecemasan rendah.
Hasil  penelitian . ini. menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat digunakan untuk meminimalisasi tingkat
kecemasan matematika siswa dalam mixed-ability classroom.??

d. Penelitian yang dilakukan oleh Freddy Prasetyo dan Dadang Juandi
pada tahun 2023 menggunakan pendekatan Sytematic Literatur
Riview (SLR) dengan judul “Sytematic Literatur Riview:
Identifikasi Penerapan Model Pembelajaran Terhadap Kecemasan
Matematika Siswa”. menemukan bahwa: Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 20 model pembelajaran matematika

yang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan matematika

22 Suyanto, “Minimalisasi Kecemasan Matematika Dalam Mixed-Ability Classroom
Dengan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi Barisan Dan Deret.”



19

pada siswa. Penelitian juga menyimpulkan bahwa setap model
pembelajaran matematika memiliki cara kerja dan efektivitas yang
unik dalam mengatasi kecemasan matematika siswa, tergantung
pada kondisi lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan model pembelajaran yang efektif dalam mengatasi
kecemasan matematika siswa?:.

e. Penelitian ini dilakukan oleh Arisma Widiarti dan Julan Hernadi
pada tahun 2019 menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Bermain
Peran ~ Untuk' Menurunkan  Kecemasan Siswa Terhadap
Matematika”. Menunjukan bahwa: implementasi pembelajaran oleh
guru mencapai kriteria sangat baik dengan presentase 96,66%,
sedangkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran mencapai kriteria
baik dengan presentase rata-rata 88,20%. Hasil analisis angket
menunjukan bahwa tingkat kecemasan matematika mengalami
penurunan secara signifikan pada setiap siklusnya. Pada siklus II,
sebanyak 73,07% siswa memiliki tingkat kecemasan matematika
yang rendah, 19,23% memiliki tingkat kecemasan matematika yang

sedang, 7,69% memiliki tingkat kecemasan yang tinggi?.

23 Prasetyo and Juandi, “Systematic Literature Review: Identifikasi Penerapan Model
Pembelajaran Terhadap Kecemasan Matematika Siswa.”

24 Arisma Widiarti and Julan Hernadi, “Penerapan Metode Pembelajaran Bermain Peran
Untuk Menurunkan Kecemasan Siswa Terhadap Matematika,” Imajiner: Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika 1, no. 6 (2019): 252-57, https://doi.org/10.26877/imajiner.v1i6.4576.
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B. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi

Efektifitas berasal dari kata efektif yang mengandung
pengertian dicapai keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Efektivitas selalu dihubungkan dengan suatu relasi
antara hasil yang diinginkan dan hasil yang dicapai. Efektivitas
bersifat multifaset, dapat dilihat dan diukur dari berbagai sudut
pandang serta mempunyai hubungan yang erat dengan efisiensi.
Menurut pendapat Mahmudi, Efektivitas merupakan hubungan
antara output dengan tujuan. Semakin besar kontribusi dari output
tertentu = terhadap pencapaian  tujuan, “berarti - semakin efektif
organisasi, program atau.kegiatan tersebut?. Sehingga efektivitas
dapat di katakana sebagai sejauh mana hasil yang dicapai sesuai
dengan tujuan yang di tetapkan. Semakin besar kontribusi hasil
terhadap tujuan, semakin efektif suatu kegiatan tersebut.

Pembelajaran adalah suatu proses belajar dan mengajar yang
terjadi antara guru dan siswa. Menurut Chauhan, pembelajaran
merupakan proses membuat inisiatif (stimulus), bimbingan,
pengarahan, serta motivasi kepada siswa untuk melakukan proses

belajar?®. Pembelajaran juga dikatakan sebagai suatu proses dimana

25 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
Sekolah Tinggi llmu Manajemen YKPN, 2015).

% Novi Indriani and Tri Fazri Hasanah, “Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya
Dalam Pembelajaran,” Journal Educational Management Reviews and Research 2, no. 01 (2023):
57-70, https://doi.org/10.56406/emrr.v2i01.386.
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guru membantu, mengarahkan dan mendorong siswa agar
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang sesuai dengan tujuan
pendidikan serta mampu mengambangkan pengetahuan tersebut?’.
Sehingga pembelajaran dapat disebut sebagai interaksi antara guru
dan siswa untuk membanu siswa memperoleh dan mengambangkan
pengetahuan sesuai tujuan pendidikan.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan
pengajaran yang memungkinkan guru menggunakan berbagai
metode untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa?®. Dengan
mempertimbangkan kesiapan, ‘minat. dan gaya belajar siswa
pembelajaran. berdiferensiasi dapat menjadi cara efektif untuk
memenuhi-kebutuhan belajar-siswa_dan memengaruhi potensi
pertumbuhan siswa secara positif?. Sehingga pembelajaran
berdiferensiasi dapat diartikan sebagai pendekatan pengajaran yang
menyesuaikan metode dengan kebutuhan, minat dan gaya belajar
siswa untuk mengoptimalkan perkembangan mereka.

Berdasarkan penjelas diatas, efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi adalah sejauh mana pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan, minat dan gaya belajar siswa mampu memcapai

tujuan pendidikan secara optimal. Semakin besar kontribusi

27 Halid Hanafi, “Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran Di
Sekolah. Deepublish,” 2018.

28 Kudubakti Andajani, “Modul Pembelajaran Berdiferensiasi,” Mata Kuliah Inti Seminar
Pendidikan Profesi Guru 2 (2022).

21 R W Atmojo et al., Pembelajaran Berdiferensiasi (Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka) (CV Pajang Putra Wijaya, 2024), https://books.google.co.id/books?id=luwaEQAAQBAJ.
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pembelajaran  berdiferensiasi  terhadap  pencapaian  tujuan
pembelajaran, makan semakin efektif proses pembelajaran tersebut.
Guru yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi harus
menyadari bahwa tidak hanya satu cara atau metode yang tepat
untuk semua siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran. Oleh
karena itu, guru harus mempersiapkan bahan pelajaran, kegiatan dan
tugas yang beragam untuk memenuhi kebutuhan dan minat siswa.
Penilaian akhir harus berdasarkan pada kemampuan siswa dalam
memahami materi, serta mempertimbangkan minat dan profil setiap
siswa®’, \Guru harus dapat ‘menyajikan pelajaran: sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajar siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi melibatkan empat aspek utama
yang dapat dikendali oleh guru, yaitu konten, proses, produk dan
lingkungan atau iklim pembelajaran di kelas. Guru memiliki
kebebasan untuk memutuskan bagaimana menerapkan aspek-aspek
ini berdasarkan karakteristik unik setiap siswa selama proses
pembelajaran. Dengan demikian guru dapat menyesuaikan
lingkungan dan iklim belajar, serta konten, proses dan produk
pembelajaran di setiap kelas untuk memenuhi kebutuhan siswa.

Keempat aspek ini dapat diintegrasikan untuk menciptakan

30 A Nuramini et al., Metode Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka (PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), https://books.google.co.id/books?id=QePS8EAAAQBAJ.
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pembelajaran yang lebih efektif dan berdiferensiasi sebagai
berikut®!
a. Konten
Konten merupakan materi pelajaran yang akan diajarkan
kepada siswa atau digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, konten
pelajaran dapat disajikan dalam dua cara yang berbeda:

1) Menyesuaikan materi pelajaran dengan minat dan tingkat
kesiapan siswa, sehingga apa yang diajarkan oleh guru atau
dipelajari oleh siswa dapat sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan mereka.

2). Menyesuaikan konten pelajaran dengan gaya belajar atau
profil masing-masing siswa, sehingga materi yang diajarkan
atau dipelajari dapat sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa.

b. Proses
Proses pembelajaran di kelas melibatkan kegiatan yang
bermakna bagi siswa, yaitu, kegiatan terkait dengan pelajaran
yang diajarkan dan memberikan pengalaman belajar yang
berharga. Kegiatan ini dinilai berdasarkan catatan umpan balik

tentang sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa yang masih

31 Desy Wahyuningsari et al., “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Rangka Mewujudkan
Merdeka Belajar,” Jurnal Jendela Pendidikan 2, no. 04 (2022): 529-35.
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memerlukan perbaikan. Dalam proses pembelajaran, kegiatan
bermakna bagi siswa disesuaikan dengan gaya belajar, minat,
dan kesiapan mereka. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dapat
memenuhi kebutuhan dan kemampuan mereka.
Produk

Produk merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran
untuk menunjukan kamampuan siswa dalam memahami,
mengaplikasikan dan menunjukan pengetahuan, keterampilan
dan pemahaman mereka setelah menyelesaikan suatu materi
pelajaran atau semester. Produk memerlukan waktu yang cukup
lama dan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu
pelajaran. Oleh karena itu, produk sering diselesaikan di dalam
maupun di luar kelas. Pelaksanaan produk dapat dikerjakan
secara individual atau kelompok.
Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang efektif mencakup aspek pribadi,
sosial dan fisik kelas. Untuk meningkatkan motivasi belajar
belajar siswa, lingkungan belajar harus disesuaikan dengan
kesiapan, minat dan profil belajar masing-masing siwa. Guru
memiliki peran penting dalam menciptakan suasana dan
lingkungan belajar yang menyenangkan, aman dan nyaman bagi

siwa. Dengan demikian, siswa dapat merasa tenang dan
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termotivasi untuk belajar, serta memenuhi kebutuhan setiap
siswa.
Menurut Slavin dalam penelitian Triwibowo, terdapat empat
indikator untuk mengukur efektivitas pembelajaran sebagai
berikut®
a. Mutu Pengajaran
Mutu pengajaran dilihat dari sejauh mana penyampaian
materi atau kemampuan guru dalam emmudahkan siswa
memahami materi. Mutu pengajaran dapat dinilai dari proses
dan hasil pembelajaran. Prosesnya mencakup Kesesuaian antara
aktivitas guru dan siswa dengan Langkah-langkag pembelajaran
yang ditetapkan. Sementara itu, hasil pembelajaran diukur
melalui ketuntasan belajar siswa.
b. Insentif

Insentif dalam pembelajaran adalah upaya guru untuk
memastikan siswa termotivasi menyelesaikan tugas dan
memahami materi. Cara guru memberikan insentif terlihat dari
aktivitasnya, seperti menumbuhkan minat belajar, menjelaskan
manfaat pembelajaran, memberikan arahan yang jelas, dan

memberikan penghargaan atas hasil belajar. Insentif dianggap

32 Triwibowo, “Deskripsi Efektivitas Discovery Learning Pada Pembelajaran Matematika
Di SMP Muhammadiyah 5 Purbalingga Dan SMP Negeri 2 Rembang,” Skripsi, no. 2007 (2015): 5
15, http://repository.ump.ac.id/id/eprint/2461.
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efektif jika guru sudah berupaya maksimal dalam memotivasi
siswa.
. Tingkat Pengajaran Yang Tepat

Tingkat pengajaran yang tepat adalah tingkat di mana guru
memastikan siswa siap mempelajari materi baru, yaitu mereka
memiliki kemampuan dan pengetahuan dasar yang dibutuhkan
tetapi belum menguasai materi tersebut. Kesiapan belajar siswa
dapat dinilai melalui tiga aspek: 1) kondisi fisik, mental, dan
emosional; 2) kebutuhan, motivasi, dan tujuan; serta 3)
keterampilan dan pengetahuan yang sudah dimiliki. Kesiapan
belajar ini akan menentukan efektivitas tingkat pengajaran yang

diberikan.

. Waktu

Waktu pembelajaran adalah durasi yang diberikan kepada
siswa untuk mempelajari materi. Jika siswa mampu
menyelesaikan materi sesuai waktu yang ditetapkan, maka
pembelajaran dianggap efektif. Aktivitas siswa dalam
memanfaatkan waktu mencakup persiapan belajar, penerimaan
materi, latihan keterampilan, pengembangan materi, dan
penutup. Waktu dinilai efektif jika siswa menjalankan aktivitas
tersebut dengan baik, sehingga pembelajaran dapat dikatakan

efektif jika semua indikator tersebut terpenuhi.
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2. Kecemasan Matematika

Secara etimologis, kecemasan berasal dari Bahasa Latin
anxius, Jerman anst dan Inggris anxiety, yang digunakan untuk
menggamparkan efek negatif dan fisiologis. kecemasan menurut
Drajat dalam penelitian Setyowati, Budiyono dan Riyadi adalah
adalah perasaan gelisah, panik, dan takut tanpa alasan yang jelas,
sehingga sulit untuk meredakan rasa cemas tersebut®. Kecemasan
adalah salah satu jenis emosi yang dapat menyebabkan seseoarang
merasa stress, khawatir atau gelisah tentang keadaan tertentu.
Sehingga kecemasan juga dapat diartikan sebagai perasaan gelisah,
panik, dan takut tanpa alasan yang jelas, yang dapat menimbulkan
stres dan kekhawatiran terkait situasi tertentu.

Kecemasan matematika adalah perasaan tegang dan cemas
yang dialami oleh seseorang saat belajar matematika. Kecemasan
ini dapat menyebabkan kesalahan dalam memecahkan masalah
matematika dan menghitung angka, tidak hanya dalam situasi

sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari®®. Furner dan

3 Anna Setyowati, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament Dan Fan-N-Pick Pada Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kecemasan Pada
Matematika Siswa SMP Negeri Di Kabupaten Magelang.,” Jurnal Pembelajaran Matematika 1, no.
6 (2013): 60618, http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/s2math/article/view/3532.

3 Dr. Dimyati Sajari et al., “Pengembangan Budaya Akademik Dosen: Hasil Kajian Teoritis
Dan Hasil Penelitian Bunga Rampai Forum Diskusi Dosen Tahun 2017 Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan,” Pengembangan Budaya Akademik Dosen: Hasil Kajian Teoritis Dan Hasil Penelitian,
2018, 188-92,
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=uCdwWSzUAAAAJ&cit
ation_for_view=uCdWSzUAAAAJ:hFOronPyWt4C.

35 T G Zebua, Menggagas Konsep Kecemasan Belajar Matematika (GUEPEDIA, n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=e6ymEAAAQBAJ.
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Berman mendeskripsikan kecemasan matematika sebagai sindrom
"saya tidak bisa", yang bisa timbul akibat pengalaman negatif
dalam belajar matematika atau karena kesulitan dalam menerapkan
pemahaman serta konsep matematika®®.

Berdasarkan pengertian diatas kecemasan matematika
dapat disimpulkan sebagai perasaan tegang dan cemas yang
muncul saat belajar matematika, yang dapat menyebabkan
kesalahan dalam memecahkan masalah atau menghitung.
Kecemasan ini bisa disebabkan oleh pengalaman negatif dalam
belajar ymatematika atau kesulitan ‘dalam imenerapkan konsep
matematika.

Dalam penelitian Spilberger mengutip dari Yuni Kartika
yang mengatakan bentuk kecemasan dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori, yaitu sebagai berikut®’

a. Kecemasan sebagai sifat (trait anxiety) adalah kecenderungan
seseorang untuk merasa takut atau terancam dalam situasi yang
sebenarnya tidak berbahaya. Dalam hal ini, kecemasan lebih
terkait dengan kepribadian individu, yang membuat mereka
rentan terhadap kecemasan dibandingkan dengan orang lain.

b. Kecemasan sebagai keadaan (state anxiety) adalah suatu kondisi

emosional sementara yang dialami oleh seseorang, ditandai

% Risma Auliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis,” Formatif: Jurnal Iimiah
Pendidikan MIPA 6 (April 30, 2016), https://doi.org/10.30998/formatif.v6i1.748.

STYUNI KARTIKA, “Pengaruh Kecemasan Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 Durenan
Trenggalek Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Trigonometri,” 2020.
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dengan perasaan tegang dan cemas yang dirasakan secara sadar.
Kondisi ini bersifat spesifik dan dapat memicu aktivitas sistem
saraf otonom.

Terdapat tiga reaksi yang terkait dengan aspek-aspek kecemasan,

yaitu sebagai berikut®®

a. Reaksi emosional, yaitu yang meliputi perasaan khawatir,
ketegangan, kesedihan dan penyalahan diri sendiri atau orang
lain.

b. Reaksi kognitif, yaitu mencakup ketakutan dan kekhawatiran
yang = mengganggu; kemampuan. seseorang -untuk berpikir
jernih, dan memecahkan masalah.

c. Reaksi.fisiologis merupakan respon tubuh terhadap penyebab
ketakutan dan kekhawatiran, seperti detak jantung, darah tinggi
dan hembusan nafas lebih cepat.

Menurut Cooke, gejala kecemasan yang muncul dari dalam
diri sesorang dapat di indentifikasi melalui empat indikator
kecemasan matematik sebagai berikut3®
a. Mathematics Knowledge/Understanding berkaitan dengan

kurangnya pemahaman matematika, yang membuat tidak

merasa cukup tahu tentang matematika.

38 Nofrans Eka, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi
Positif Dalam Hidup Anda (Bumi Aksara, 2016).

39 Audrey Cooke et al., “Situational Effects Of Mathematics Anxiety In Pre-Service Teacher
Education,” AARE 2011 Conference Proceedings, 2011, 1-14,
http://aare.edu.au/11pap/papers_pdf/aarefinal00501.pdf.
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b. Somatic berkaitan dengan perubahan fisik, seperti tubuh
berkeringat atau jantung berdebar-debar

c. Cognitive berkaitan dengan kehilangan kemampuan untuk
berpikir dengan benar atau melupakan hal-hal yang biasanya
diingat.

d. Attitude berkaitan dengan pola pikir negatif seperti kurangnya
kepercayaan diri pada kemampuan meraka untuk melakukan hal

yang diminta.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data numerik untuk
mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan hasil penelitian*®. Karena
dalam penelitian bersifat angka maka statistik digunakan untuk analisis.
Hasil uji yang diperoleh dapat menyajikan signifikansi hubungan yang
diinginkan. Oleh karena itu arah hubungan ditentukan oleh hipotesis yang
diajukan dan hasil uji statistik, bukan diperoleh dari logika ilmiah*.

Penelitian inrmenggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimen) dengan desain non equivalent pretest-posttest control group
design. Metode penelitian quasi eksperimen merupakan eksperimen yang
memiliki trearments (perlakuan) dan outcome measure (ukuran dapak),
sehingga dalam penelitian ini menggunkan dua kelompok?. Penelitian ini
melibatkan dua, yaitu kelompok eksperimen yang menerima perlakukan
pembelajaran berdiferensiasi dan kelompok kontrol yang menerima
perlakukan pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian adalah untuk

menguji keefektivan pembelajaran berdiferensiasi dalam mengurangi

4 F Reken et al., Metode Penelitian Kuantitatif (CV. Gita Lentera, 2024),
https://books.google.co.id/books?id=GDcpEQAAQBAJ.

41 Nur Hikmatul Auliya et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (CV. Pustaka
Ilmu, 2020).

42 A.D.A.T. Hashim, KUASI EKSPERIMEN : Teori Dan Penerapan Dalam Penelitian
Desain Pembelajaran (GUEPEDIA, n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=CXhMEAAAQBAJ.

31



32

kecemasan matematika siswa pada materi aljabar kelas V11 di SMP Negeri

4 Jember.
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian merujuk pada keseluruhan kelompok yang

menjadi fokus penelitian pada lokasi dan waktu tertentu*®. Populasi ini

mencakup semua unit penelitian atau unit analisis yang akan diselidiki

atau dianalisis karakteristiknya 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

populasi penelitian adalah semua objek yang menjadi fokus penelitian

dalam suatu-ruang lingkup. tertentu.

Paopulasi penelitian ini adalah siswa kelas V11 di SMP Negeri 4

Jember. Berikut adalah rincian jumlah siswa kelas V11 di SMP Negeri 4

Jember.
Tabel 3.1
Data Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 VIIA 32
2 VII B 33
3 VIIC 33
4 VII D 33
5 VII E 33

Total 164

4 R Priyanda et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Pradina Pustaka, 2022),

https://books.google.co.id/books?id=B5t1IEAAAQBAJ.

% P T B Aksara, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bumi Aksara, 2021),

https://books.google.co.id/books?id=wY8fEAAAQBAJ.
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Berdasarkan table 3.1, populasi penelitian ini terdiri dari siswa
kelas VII SMP Negeri 4 Jember, yang meliputi kelas VII A hingga V1I
E, dengan jumlah 164 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara
representatif untuk observasi dan dianalisis. Sampel dipilih dengan
tujuan untuk mewakili seluruh populasi®®. Tidak hanya itu sampel di
sebut juga sebagai bagian representatif yang digunakan untuk mewakili
populasi®®. Dengan demikian, sampel merupakan bagian Kkecil
representatif.dari populasi yang dipilih sebagai fokus penelitian. Tujuan
utama pemilihan’ sampel . adalah untuk. memperoleh: gambar
representatif atau representasi dari-total populasi.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh atau purposive sampling. Teknik ini
melibatkan pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu,
sehingga sampel yang dipilih dapat mewakili karakteristik yang
diinginkan®’. Peneliti memilih kelas V11 C dan V1l D sebanyak 66 siswa
sebagai sampel karena berdasarkan observasi awal di kelas tersebut,
kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang mirip dan nilai rata-

rata yang relatif sama.

45 Harmoko et al., BUKU AJAR METODOLOGI PENELITIAN.

46 Priyanda et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif.

47 E W Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D (Bumi
Aksara, 2021), https://books.google.co.id/books?id=FXOmMEAAAQBAJ.
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C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulam Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam
proses penelitian, karena tujuan akhir penelitian adalah mengumpulkan
data yang akurat dan relevan. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data
yang tepat harus dipilih untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan valid dan dapat diandalkan.“® Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes untuk
mengumpulkan data lapangan yang diperlukan untuk menjawab

pertanyaan peneliti.

a.. Angket

Angket atau kuesioner. bisa juga disebut self administrated
adalah teknik pengumpulan data dengan dimana serangkaian
pertanyaan dikirim ke responden untuk di selesaikan®®. Angket atau
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efektif untuk
mengumpulkan data apabila peneliti mengetahui variabel yang
yang akan diukur dan mengetahui apa yang harus diharapkan dari
responden®. Dalam penelitian ini, angket digunakan sebagai alat

untuk mengumpulkan data tentang kecemasan matematika siswa.

48 S.P.M.P. Prof. Dr. H. Elfrianto, S.P.M.P. Gusman Lesmana, and M M Dr. H. Bahdin Nur
Tanjung SE, Metodologi Penelitian Pendidikan (umsu press, 2022),
https://books.google.co.id/books?id=43yAEAAAQBAJ.

4 Prof. Dr. H. Elfrianto, Gusman Lesmana, and Dr. H. Bahdin Nur Tanjung SE.

% Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D,” 2013.



35

b. Tes
Tes meruapakan suatu alat atau prosedur yang digunakan
dalam untuk mengukur dan menilai kemampuan pengetahuan
siswa®. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengevaluasi
seberapa baik siswa telah memahami dan menguasai suatu mata
pelajaran.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian instrumen memiliki peranan penting.
Karena kesesuian pemilihan instrumen penelitian sangat menentukan
validitas data yang di kumpulkan dalam suatu penelitian, maka kualitas
penelitian 'sangat = dipengaruhi ‘oleh " instrumen * penelitian yang
digunakan. Instrumen penelitian berupa alat pengumpul, memainkan
peran penting dalam mengumpulkan data yang akurat dan reliabel®.
Instrumen diartikan sebagai alat bantu yang dapat diwujudkan dalam
benda®3. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua instrumen
pengumpulan data, yaitu angket dan tes.
a. Angket
Dalam penelitian ini, diguankan angket kecemasan

matematika pada siswa untuk mengukur tingkat kecemasan

51 Muhammad Rapono, Safrial Safrial, and Candra Wijaya, “Urgensi Penyusunan Tes Hasil
Belajar: Upaya Menemukan Formulasi Tes Yang Baik Dan Benar,” Jupiis: Jurnal Pendidikan Ilmu-
llmu Sosial 11, no. 1 (2019): 95, https://doi.org/10.24114/jupiis.v11i1.12227.

52 prof. Dr. H. Elfrianto, Gusman Lesmana, and Dr. H. Bahdin Nur Tanjung SE, Metodologi
Penelitian Pendidikan.

53Metode Penelitian Pendidikan (Prenada Media, 2016),
https://books.google.co.id/books?id=uTbMDwWAAQBAJ.



36

matematika pada siswa. Angket yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket tertutup, yang berarti bahwa pertanyaan-
pertanyaan dalam angket tersebut telah disertai dengan beberapa
pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Responden
hanya perlu memilih jawaban yang paling sesuai dengan dirinya
dengan memberikan tanda silang atau checklist>*.

Angket kecemasan matematika yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala likert dengan rentang skor 1-5.
Angket Ini dibuat dalam bentuk checklist dengan lima pilihan
jawaban yang telah dijelaskan secara rinci dalam tabel berikut.

Tabel 3.2
Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Skor
SS (Sangat Setuju) 5
S (Setuju)
R (Ragu)
TS (Tidak Setuju)
STS (Sangat Tidak Setuju)

PIN W~

Setelah angket disebar dan dikumpulkan maka dilakukan
analisis dan pemberian skor berdasarkan tabel 3.2. Adapun Kisi-kisi
angket kecemasan matematika yang diadopsi dari penelitian

Nurmala sebagai berikut®.

% Metode Penelitian Pendidikan.
%5 Eka Nurmala, “Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Ditinjau Dari Aspek Efikasi
Diri Dan Kemandirian Belajar” (Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Kecemasan Matematika
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Nomer
Angket
Somatic Perubahan Saya merasa gugup

pada tubuh ketika menjelaskan
hasil pekerjaan 1
matematika di depan
kelas.
Saya merasa
gemetaran dalam
menjawab
pertanyaan 2
matematika yang
diajukan guru kepada
saya

Berkeringat Saya mengeluarkan
keringat berlebih
pada telapak tangan
karena " tidak, 'bisa 3
mengerjakan .~ "soal
matematika yang
sulit.

Jantung Jantung saya

berdebar berdetak lebih cepat
selama ada sesi tanya 4
jawab tentang materi
yang telah dijelaskan.

Cognitive Sulit Saya sulit

berkonsentrasi | berkonsentrasi dalam
menghadapi 5
kesulitan selama
pelajaran
matematika.
Saya mudah merasa
frustasi dalam
menyelesaikan  soal 6
matematika tingkat
tinggi.

Pelupa Saya lupa terhadap
materi yang sudah 5

saya pahami dalam
menyelesaikan  soal
matematika.
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Indikator

Sub Indikator

Pertanyaan

Nomer
Angket

Affective

Gelisah

Saya ingin Pelajaran
matematika  cepat
berakhir.

Saya sangat
menghindari tatapan
guru saat  siswa
diminta mengerjakan
soal matematika.

Takut

Saya takut tidak bisa
mengemukakan
pendapat dalam suatu
kelompok belajar.

10

Tidak percaya
diri

Saya tidak yakin
mampu mengerjakan
soal matematika
yang harus
diselesaikan.

11

Mathematical
Knowledge

Pemahaman
materi
matematika

Saya merasa tidak
memiliki
pengetahuan
cukup
matematika

yang
tentang

12

Saya hanya
mengingat  materi
matematika pada saat
guru menjelaskan di
kelas.

13

Berdasarkan tablel 3.3 diatas angket kecemasan matematika
yang digunakan sebanyak 13 butir pertanyaan dengan 4 idikator,
yaitu somatic, cognitive, affective, dan mathematical knowledge.

b. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada

siswa dalam bentuk tulisan atau lisan. Tujuan diberikannya tes

adalah untuk mengetahui bagaimana hasil belajar sebelum dan
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seudah di beri perlakuan. Tes yang digunakan berupa soal pilihan

ganda dalam bentuk pre-test dan post-test.

3. Pengujian Instrumen

Sebelum digunakan instrument penelitian harus diuji untuk

memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan dapat

diandalkan. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen ini akan

menentukan hasil dari instrumen penelitian ini.

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah kemampuan instrumen atau alat ukur untuk

mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur, yaitu target atau objek

ukurnya. Tujuan uji validitas adalah untuk mengukur seberapa baik

suatu. pengujian. melakukan fungsinya, dan apakah instrumen dapat

mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur®®,

Hasil uji validitas angket kecemasan matematika dapat

dilihat pada tabel 3.4 dibawabh ini.

Tabel 3.4
Uji Validitas Angket Kecemasan Matematika
Sub Validitas
Variabel . No Sig (2- | Keterangan
Indikator Ty | taile d)

Kecemasan | Somatic 1 |0,365| 0,026 Valid
Matematika 2 10,389 | 0,017 Valid
3 10,512 | 0,001 Valid

4 | 0,503 | 0,002 Valid

Cognitive 5 (0,344 | 0,037 Valid

6 | 0,426 | 0,009 Valid

7 10,517 | 0,001 Valid

%6 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas,
Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2) (Guepedia, 2021).
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Affective 8 | 0,417 | 0,010 Valid
9 | 0,617 | 0,000 Valid
10 | 0,514 | 0,001 Valid
11 | 0,563 | 0,000 Valid
Mathematical | 12 | 0,375 | 0,022 Valid
Knowledge 13 | 0,373 | 0,023 Valid

Pada tabel diatas pengujian validitas instrumen angket
kecemasan pada penelitian ini mengadopsi dari penelitian Nurmala
yang mana sudah diuji validitasnya®’.

Pengujian validitas instrumen tes dilakukan dengan cara uji
validitas kontsruk dan uji coba di kelas yang berbeda. Validitas
konstruk.adalah uji. validitas yang dilakukan dengan pendapat para
ahli untuk menentukan' apakah instrumen yang disusun: dapat
digunakan langsung tanpa perlu perbaikan atau apakah instrumen
tersebut memerlukan perbaikan secara signifikan sebelum
digunakan®8,

Setelah melakukan uji validitas dengan validator, langkah
selanjutnya adalah menghitung rata-rata skor validitasnya
menggunakan rumus yang telah ditentukan berikut ini..

o Total skor validasi
Validitas (V) =

Banyak data

5" Nurmala, “Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Ditinjau Dari Aspek Efikasi Diri
Dan Kemandirian Belajar.”

%8 Sudarwan Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
Dan R & D,” Alfabeta, Bandung, 2018.
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Selanjutnya, hasil skor validasi tersebut diinterpretasikan
dalam kategori tingkat kevalidan instrumen, yang dapat dilihat pada

tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen
Nilai Tingkat Kevalidan
34<V <4 Sanget Valid
2,6 <V <34 Valid
1,8 < V<26 Kurang Valid
1 <V<18 Tidak Valid

Sumber : Nouri Alfin Nabilah®.
Untuk penentuan tingkat validitas butir instrumen,

digunakan: analisis kolerasi Product Maoment Pearson. Analisis ini
melibatkan kolerasi. antara skor angket-dengan skor, total yang
diperoleh. Rumus yang digunakan untuk analisis kolerasi Product

Moment Pearson adalah sebagai-berikut.
_ NExy - ED0)
VINE ) = (Z0XNEy) — (20D}

Keterangan :

Txy

rxy = Koefisien kolerasi antara variabel x dan y

N = Banyak subjek

x = Skor itmen pertanyaan/pernyataan

y = Total skor

Kriteria pengujian validitas tes di dasarkan pada r tabel dengan taraf

signifikansi 5%. Jika nilai rhitung = 7taver, Maka butir pertanyaan

% Nouri Alfin Nabilah, “Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis Matematika Siswa Kelas
VIII Di MTS Unggulan Ma * Arif Nu Nurul Islam Bades Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2020
/2021,” Skripsi, 2021.
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tersebut dinyatakan valid. sebalikanya, jika rhitung < T'taver, maka
butir pertanyaan dinyatakan tidak valid®°.

Adapun hasil validasi instrumen pre-test dari validator

sebagai berikut.

Tabel 3.6
Perhitungan Hasil VValidasi Instrumen Soal Pre-test
Validator | Total Skor Al V Keterangan
1 18 3,6 .
5 19 33 3,7 Sanget Valid

Pada tabel 3.6 menunjukan data hasil uji validasi intrumen
pre-test yang di validasi oleh dua validator yaitu sebesar 3,7. Maka
instrument pre-test dapat di nyatakan valid dengan kategori tingkat
kevalidan sangat.valid.

Data hasil validasi intrumen post-test di sajikan pada tabel

berikut.
Tabel 3.7
Perhitungan Hasil VValidasi Instrumen Soal Post-test
Validator | Total Skor Al \/ Keterangan
1 18 3,6

3,7 Sanget Valid

2 19 3,8

Pada tabel 3.7 menunjukan data hasil uji validasi intrumen
post-test yang di validasi oleh dua validator yaitu sebesar 3,7. Maka
instrumen post-test dapat dinyatakan valid dengan kategori tingkat

kevalidan sangat valid.

60 Indah Wahyuni, “Statistik Pendidikan,” Jember: Stain Jember Press), Thn, 2013.
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Data hasil validasi intrumen modul ajar di sajikan pada tabel

berikut.
Tabel 3.8
Perhitungan Hasil VValidasi Modul Ajar
Validator | Total Skor Ai \Y Keterangan
1 21 3,5 .
> 3 33 3,6 Sanget Valid

Pada tabel 3.8 menunjukan data hasil uji validasi intrumen
modul ajar yang di validasi oleh dua validator yaitu sebesar 3,6.
Maka intrumen modul ajar dapat di nyatakan valid dengan kategori
tingkat kevalidan sangat valid.

Selain menguji validitas instrumen pada sampel penelitian.
Peneliti juga melakukan uji coba instrumen pada siswa kelas VII A
yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Tujuan dari uji coba
ini adalah untuk menentukan validitas intrumen pre-tets dan post-

tets. Berikut adalah hasil uji dari validitas tersebut.

Tabel 3.9
Uji Validitas Soal Pre-Test
Validitas
No Ty Sig (2-tailed) Keterangan
1 0,189 0,336 Tidak Valid
2 0,675 0,000 Valid
3 0,750 0,000 Valid
4 0,475 0,011 Valid
5 0,666 0,000 Valid
6 0,405 0,033 Valid
7 0,640 0,000 Valid
8 0,138 0,485 Tidak Valid
9 0,302 0,118 Tidak Valid
10 0,634 0,000 Valid
11 0,232 0,235 Tidak Valid
12 0,144 0,466 Tidak Valid
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13 0,201 0,306 Tidak Valid
14 0,222 0,257 Tidak Valid
15 0,229 0,241 Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.9 diatas, terlihat bahwa terdapat 7 butir
pertanyaan valid, yaitu pada nomor 2,3,4,5,6,7,10. Sementra itu, 8
butir pertanyaan lainnya tidak valid, yaitu pada nomor
1,8,9,11,12,13,14,15. Oleh karena itu, soal pre-test yang digunakan

untuk sampel hanya terdiri dari 7 butir pertanyaan.

Tabel 3.10
Uji Validitas Post-Test
Validitas
No Try Sig (2-tailed) Keterangan
1 0,473 0,009 Valid
2 0,323 0,088 Tidak Valid
3 0,103 0,597 Tidak Valid
4 0,666 0,000 Valid
5 0,579 0,001 Valid
6 0,151 0,435 Tidak Valid
7 0,594 0,001 Valid
8 0,420 0,023 Valid
9 0,217 0,258 Tidak Valid
10 0,664 0,000 Valid
11 0,696 0,000 Valid
12 0,593 0,001 Valid
13 0,078 0,686 Tidak Valid
14 0,488 0,007 Valid
15 0,769 0,000 Valid

Berdasarkan pada tabel 3.10 di atas, terlihat bahwa terdapat
10 butir pertanyaan yang valid vyaitu pada nomor
1,4,5,7,8,10,11,12,14,15 dan 5. Sementara itu, 5 butir pertanyaan
lainnya tidak valid, yaitu pada nomor 2,3,6,9,13. Maka soal post-test

yang digunakan kepada sampel sebanyak 10 butir pertanyaan.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan utuk memenentukan keandalan
data yang diperoleh®. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan
apakah data yang dihasilkan konsisten dan dapat diandalkan .
Proses uji reabilitas melibatkan perbandingan nilai Cronbach’s
alpha dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan. Berikut

adalah rumus yang digunakan untuk menghitung realibilitas.

Y. si?

St?

)

r=(— )1 -
B n—1

Keterangan':
r = Koefiesiensi-reliabilitas
n = Jumlah item
siz =Varians skor tiap item
st? = Varians skor total

Kriteria pengujian reliabilitas, yakni apabila nilai Alpha
Cronbach > 0,60. Pada umumnya, tingkat reliabilitas yang dapat
diterima adalah sebesar 0,60. Jika hasil uji reliabilitas dibawah nilai
tersebut, maka instrumen dianggap tidak reliabel®?. Hasil uji
reliabilitas mengacu pada kebermaknaan derajat reliabilitas sebagai

berikut83.

61 Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Regresi
Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2).

62 Faradiba, “Penggunaan Aplikasi Spss Untuk Analisis Statistika Program,” SEJ (School
Education Journal 10, no. 1 (2020): 65-73.

83 Nurmala, “Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Ditinjau Dari Aspek Efikasi Diri
Dan Kemandirian Belajar.”
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Tabel 3.11
Kriteria Koefisien Kolerasi Realiabilitas Instrumen
Kolerasi Reliabilitas (r««x) Keterangan
0,810 — 1,000 Sangat Tinggi
0,610 — 0,800 Tinggi
0,410 — 0,600 Sedang
0,210 — 0,400 Rendah
0,00 — 0,200 Sangat Rendah

Pengujian reliabilitas instrumen angket kecemasan dalam
penelitian ini mengadopsi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nurmala. Penelitian tersebut telah melakukan uji
reliabilitas menggunakan aplikasi IBM Statstic 23%. Berikut adalah

hasil uji-reliabilitas.instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.12
Hasil Uji'Reliabilitas Instrumen
Instrumen Hasil Uji Keterangan
Angket Kecemasan 0,683 Tinggi
Pre-test 0,617 Tinggi
Post-test 0,727 Tinggi

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 3.12
menggunakan aplikasi IBM Statistic 24 diperoleh hasil reliabilitas
angket kecemasan dengan hasil uji 0,683, pre-test dengan hasil uji
0,617 dan post-test dengan hasil uji 0,727. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa intrumen yang digunakan reliabel.

D. Analisis Data

Teknik analisis data adalah sarana untuk mengelola suatu data

menjadi informasi sehingga karakteristiknya mudah dipahami dan berfungsi

64 Nurmala.
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untuk memperoleh pemecahan masalah, terutama dalam hal penelitian yang
dapat digunakan untuk membuat kesimpulan®. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data dengan metode uji t. Uji t pertama kali di perkenalkan
oleh Willian Sealy Gosset pada tahun 1908 dengan nama samara student,
kemudian di kenal dengan istilah Student’s t-test®®. Student’s t-test juga
sering disebut dengan distribusi t yang merupakan salah satu distribusi
probabilitas yang digunakan dalam statistik inferensial. Ini sangat
membantu ketika menganalisis data pada sampel kecil (n < 30), ketika
standar deviasi populasi tidak di ketahui dan data berdistribusi mendekati
normal®’.

Terdapat tiga jenis uji-t yang sering digunakan yaitu one-sample t-
test, independent two-sample. t-test dan . paried sample t-test. Uji t
membutuhkan asumsi dasar yang perlu dipenuhi agar hasilnya valid adalah
data dalam setiap kelompok yang berdistribusi normal. Untuk memastikan
itu peneliti menggunakan uji normalitas seperti uji Shapiro-Wilk atau
Kolmogorov-Smirnov®. Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan uji
paried sample t-test. Sebelum melakukan uji tersebut, peneliti terlebih

dahulu melakukan uji normalitas sebagai syarat awal.

85 Nurmala.

 E Mulyati et al., Pengantar SPSS: Teori, Implementasi Dan Interpretasi (CV. Gita
Lentera, 2024), https://books.google.co.id/books?id=Ne44EQAAQBAJ.

87 Christanto Prastawa Tarigan et al., “ANALISIS PENERAPAN DISTRIBUSI T-
STUDENT DALAM PENGOLAHAN” 9, no. 1 (2025): 592-97.

8 Mulyati et al., Pengantar SPSS: Teori, Implementasi Dan Interpretasi.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Hal ini sangat
penting karena hubungannya langsung dengan pemilihan metode
statistik yang tepat untuk analisis®®. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-smirnov dengan bantuan
perangkat lunak IBM STtistic 24. Pengambilan keputusan uji normalitas
didasarkan pada dua syarat berikut.

a. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normal dan hipotesis diterima.

b.. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data
dianggap tidak berdistribusi normal.dan hipotesis ditolak.

Jika uji normalitas menunjukan bahwa data tidak berdistribusi
normal, maka salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah uji
Wilcoxon Signed Rank Test©,

2. Uji Paried Sample T-Test
Uji paried sample t-test adalah metode statistik yang digunakan
untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata
dua sampel yang berpasangan. Uji beda di lakukan untuk menilai
efektifitas suatu perlakuan atau intervensi pada suatu sampel yang sama,

tetapi pada dua waktu yang berbeda. Uji Paried sample t-test dapat

89 S R and E Maidiyah, Buku Ajar Statistik Dasar (Syiah Kuala University Press, 2017),
https://books.google.co.id/books?id=S8TRDWAAQBAJ.

0 M.K.C.E.H.C. Rometdo Muzawi, Fundamental SPSS Dalam Pengolahan Data (Serasi
Media Teknologi, 2024), https://books.google.co.id/books?id=0JETEQAAQBAJ.
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membantu menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara

rata-rata sebelum dan sesudah perlakukan’. Berikut adalah langkah-

langkah melakukan uji paried sample t-test menggunakan IBM SPSS

Statistic 24 sebagai berikut.

a. Buka data analisis hasil penelitian.

b.  Buka aplikasi IBM SPSS Statistic 24.

c. Isidata view dan variabel view sesuai data yang telah di siapkan.

d. Pada data view klik analyze —» Compare Meand — Paired Sample
T-Test.

e. . Pindahkan varianbel 1 dan variabel 2 ke kolom pair variabel.

.. Pilih Ok, maka output akan muncul.

"L Prof Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),” Bandung: Alfabeta 28, no. 1

(2015): 12.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil Lembaga Tempat Penelitian

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Jember
b. NPSN 20523904
c. Alamat Sekolah : JI. Nusa Indah No. 14, Jember
d. Status Sekolah : Negeri
e.. Nomor Telefon : 0331-485525
f. Email : smpn4jember@yahoo.co.id
2. Visi dan Misi
a. Visi
Terwujudnya peseta didik yang berakhalak mulia, cerdas,
mandiri berbudaya, dan memiliki daya saing tinggi.
b. Misi
1) Menanamkan keimanan dan ketakwan melalui pengamalan
ajaran agama yang dianutnya.
2) Membina kemandirian peserta didik melalui Kkegiatan

pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri yang
terencana, terarah, dan berkesinambungan serta berprestasi

dalam berbagai bidang.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

o1

Mengambangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta melalui
penyempurnaan kurikulum SMP Negeri 4 Jember.
Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan dengan
melakukan inovasi pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai
karakteristik mata pelajaran.

Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan
lainnya melalui peningkatan pendidikan dan pelatihan yang
berkelanjutan.

Pemenuhan' sarana’ dan prasarana yang memadai untuk
mendukung proses pembelajaran dan-layanan pendidikan yang
optimal.

Menerapkan manajemen sekolah berbasis kinerja yang sitemik.
Pemenuhan standar pembiayaan dengan memberdayakan semua
potensi yang dapat mendukung pembelajaran yang unggul.
Mengembangkan sistem penilaian hasil belajar yang efektif,
objektif dan sistematis.

Mengembangkan budaya pandhalungan dengan dilandasi
religiusitas.

Menciptakan lingkungan dan budaya yang kondusif sehingga

warga sekolah merasa aman dan nyaman disekolah.
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B. Penyajian Data

Peneliti melakukan enam pertemuan pembelajaran pada penelitian
ini. Pada pertemuan pertama, peneliti membagikan pre-test dan angket
kecemasan sebelum. Pertemuan kedua hingga pertemuan kelima peneliti
melakukan pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Pada pertemuan keenam,
peneliti melakukan post-test dan pendistribusian angket kecemasan kepada
responden.
1. Hasil Angket Kecemasan Matematika dan Tes Kelas Eksperimen

Data hasil angket kecemasan sebelum dan sesudah pada kelas
eksperimen ditampilkan dalam tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1
Hasil Angket Kecemasan Matematika Kelas Eksperimen

No | Kode | Sebelum | Sesudah | Keterangan
1 S02 41 44 Naik
2 S03 34 40 Naik
3 S04 49 28 Turun
4 S05 46 42 Turun
5 S06 49 54 Naik
6 | S07 43 36 Turun
7 S08 39 49 Naik
8 S09 36 35 Turun
9 S10 49 36 Turun

10 | S13 30 27 Turun

11| S14 36 29 Turun

12 | S15 39 46 Naik

13 | S16 48 37 Turun
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No | Kode | Sebelum | Sesudah | Keterangan
14 | S17 38 31 Turun
15| S18 36 31 Turun
16 S19 44 42 Turun
17 | S21 40 33 Turun
18 | S22 43 44 Naik
19 | S23 33 30 Turun
20 | S24 53 49 Turun
21| S25 46 39 Turun
22 | S26 47 44 Turun
23 | S27 33 32 Turun
24 | S28 34 33 Turun
25 | 'S29 43 24 Turun
26 | S30 45 46 Naik
27 | S31 45 39 Turun
28 | S32 35 37 Naik
29 | S33 43 42 Turun

Pada tabel 4.3 menujukan hasil angket kecemasan matematika
di kelas ekperimen terdapat 21 siswa yang mengalami penurunan
kecemasan matematika dan terdapat 8 siswa yang mengalami kenaikan
kecemasan matematika.

Data pre-test dan post-test di kelas eksperimen disajikan dalam

tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2
Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
No | Kode | Pre-Test | Post-Test | Keterangan
1 S02 57,12 70 Naik
2 S03 0,00 50 Naik




No | Kode | Pre-Test | Post-Test | Keterangan
3 | S04 85,68 90 Naik
4 S05 71,40 80 Naik
5| S06 85,68 70 Turun
6 S07 85,68 80 Turun
7 S08 28,56 40 Naik
8 S09 85,68 90 Naik
9 | S10 28,56 80 Naik
10| S13 85,68 100 Naik

11| S14 28,56 70 Naik

12 | S15 42,84 60 Naik
13 | S16 42,84 30 Turun
14 | 'S17 71,40 60 Turun
15| S18 71,40 80 Naik
16 | S19 42,84 60 Naik
17 | 'S21 28,56 40 Naik
18 | S22 71,40 50 Turun
19 | S23 28,56 50 Naik

20 | S24 42,84 30 Turun

21 | S25 71,40 70 Turun

22 | S26 42,84 70 Naik

23 | S27 57,12 60 Naik

24 | S28 57,12 80 Naik

25| S29 28,56 40 Naik

26 | S30 71,40 80 Naik

27 | S31 28,56 60 Naik

28 | S32 57,12 90 Naik

29 | S33 57,12 80 Naik

54
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Tabel 4.2 menujukan hasil pre-test dan post-test di kelas
eksperimen, di mana 7 siswa mengalami penurunan nilai dan 22 siswa
mengalami peningkatan nilai pre-test dan post-test.

2. Hasil Angket Kecemasan Matematika Kelas Kontrol
Data hasil angket kecemasan sebelum dan sesudah pada kelas
kontrol disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil Angket Kecemasan Matematika Kelas Kontrol

No | Kode | Sebelum | Sesudah | Keterangan
1 S01 49 56 Naik
2 S02 40 34 Turun
3 S03 o1 46 Turun
4 [ S05 35 41 Naik
5 S06 51 46 Turun
6 S07 53 52 Turun
7 S09 47 47 Tetap
8 S10 50 50 Tetap
9 S11 53 52 Turun

10 | S12 38 28 Turun

11| S13 44 38 Turun

12 S14 48 42 Turun

13| S15 33 30 Turun

14 S16 S57 43 Turun

15 S17 47 44 Turun

16 | S18 36 41 Naik

17 | S19 49 48 Turun

18 | S20 56 57 Naik

19 S21 40 47 Naik




No | Kode | Sebelum | Sesudah | Keterangan
20 | S22 40 42 Naik
21 | S23 37 32 Turun
22 | S24 31 32 Naik
23 | S25 36 37 Naik
24 | S26 30 23 Turun
25 | S27 41 41 Tetap
26 | S28 46 3 Turun
27| S29 4 43 Turun
28 | S30 52 53 Turun
29 | S31 56 50 Turun
30 | S32 38 38 Tetap
31| 'S33 41 33 Turun

56

Tabel 4.3"menujukan ‘hasil ‘angket kecemasan-matematika di

kelas kontrol, ‘diamana 19 siswa mengalami penurunan kecemasan

matematika, 8 siswa mengalami peningkatan dan 4 siswa memiliki

tingkat kecemasan matematika yang tetap sebelum dan sesudah.

Data pre-test dan post-test di kelas kontrol ditampilkan dalam

tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
No | Kode | Pre-Test | Post-Test | Keterangan

1 S01 28,56 80 Naik
2 S02 42,84 60 Naik
3 S03 57,12 100 Naik
4 S05 57,12 20 Turun
5 S06 42,84 100 Naik




No | Kode | Pre-Test | Post-Test | Keterangan
6 S07 71,4 40 Turun
7 S09 42,84 40 Turun
8 | S10 0,00 60 Naik
9 Sl 28,56 60 Naik

10 | S12 42,84 70 Naik

11 | S13 28,56 80 Naik

12 S14 57,12 40 Turun

13 S15 71,4 60 Turun

14 | S16 71,4 80 Naik

15 | S17 42,84 80 Naik

16 | S18 71,4 60 Turun

17 | 'S19 42,84 10 Turun

18 | S20 57,12 90 Naik
19 | S21 42,84 50 Naik

20 | S22 714 30 Turun

21 | S23 57,12 90 Naik

22 | S24 42,84 50 Naik

23 S25 57,12 40 Turun

24 | S26 42,84 100 Naik

25 | S27 57,12 70 Naik

26 | S28 71,4 70 Turun

27 | S29 57,12 60 Naik

28 | S30 57,12 50 Turun

29 | S31 42,84 50 Naik

30 | S32 42,84 30 Turun

31| S33 71,4 70 Turun

57
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Pada tabel 4.4 menujukan hasil pre-test dan post-test pada kelas
kontrol terdapat 13 siswa mengalami penurunan dan 18 siswa mengalami
kenaikan nilai pre-test dan post-test.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Penelitian ini dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-
test. Namun, sebelum itu perlu dilakukan uji satistic dan uji prasyarat
sebagai berikut.

1. Uji Descriptive Statistic
Uji Descriptive Statistic digunakan untuk mengetahui nilai
minimum, minimum, maximum, sum, mean dan, standard deviation.
Hasil " perhitungan uji-. Descriptive Statistic angket kecemasan
menggunakan IBM SPSS Statistic.24 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5
Uji Statstik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Range  Minimum Maximum Sum Mean Deviation
pre_eksperimen 29 23 30 53 1192 6.149
post_eksperimen 29 30 24 5 1099 7.44]
pre_kontrol 31 27 30 5 1379 7.91¢
post_kontrol 31 34 | 23 5 1303 8.41¢

Valid N (listwise) 29

Berdasarkan tabel 4.1 di atas pada kelas eksperimen nilai
minimum dari angket kecemasan matematika sebelum dan sesudah,

yaitu 30 dan 20. Nilai maximum sebelum dan sesudah, yaitu 53 dan 54.
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Nilai mean atau rata-rata sebelum dan sesudah, yaitu 41,10 dan 37,90.
Nilai standard deviation sebelum dan sesudah, yaitu. 6,149 dan 7,447,
Pada kelas kontrol nilai minimum dari angket kecemasan
matematika sebelum dan sesudah, yaitu 30 dan 23. Nilai maximum
sebelum dan sesudah, yaitu 57. Nilai mean atau rata-rata sebelum dan
sesudah, yaitu 44,48 dan 42,03. Nilai standard deviation sebelum dan
sesudah pada, yaitu. 7,916 dan 8,416.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai
residual memiliki berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan uji
normalitas angket kecemasan ‘menggunakan. IBM SPSS Statistic 24
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2
Uji Normalitas Angket Kecemasan Matematika

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pre_eksperimen 142 29 143 .956 29 .261
post_eksperimen .089 29 .200" .984 29 .918

Hasil

pre_kontrol 122 31 .200" .953 31 .186
post_kontrol .096 31 .200" .984 31 915

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.2 diatas, nilai
signifikasi untuk data angket kecemasan sebelum dan sesudah pada
kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan sig > 0,05. Hal ini

mengindikasikan bahwa data tersebut berdistrubusi normal.



3. Uji Paried Sampel T-test

Setelah di lakukan uji prasyarat normalitas

60

Langkah

selanjutnya yaitu uji paried sample t-test. Output hasil analisis angket

kecemasan matematika dapat di lihat pada gambar 4.3

Tabel 4.3

Uji Paried Sample T-Test Angket Kecemasan Matematika

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference
Mean n Mean Lower Upper df
Pair* pre_eksperimen- 3.207 6.935 1.288 .569 5.845 ©2.490 28 .019
A
post_ekspetime
n ¥ r— 3 & - - — | -
Pair pre_kontrol - 2.452 5.265 .946 .520 4,383 2.592 30 .015

2 post kontrol

Paried samples Test merupakan output yang menujukan
apakah ada perbedaan yang signifikan anatara kelompok data yang dari
satu kelompok sampel. tabel 4.3 menujukan bahwa pada pair 1 atau
kelas eksperimen, nilai sig (2-tailed) sebesar 0,019 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan H. diterima. Sehingga menujukan bahwa terdapat
perbedaan  signifikan sebelum dan sesudah  pembelajaran
berdiferensiasi. Selanjutnya, pada pair 2 atau kelas kontrol nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,015 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal
ini menunjukan adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah

pembelajaran konvensional..



61

D. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Jember bertujuan untuk
mengukur efektifitas pembelajaran berdiferensiasi dalam mengurangi
kecemasan matematika siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
quasi eksperimen, Dimana terdapat kelas ekperimen yang menerima
perlakuan pembelajaran berdiferensiasi, sementara kelas kontrol diberikan
pembelajaran konvensional.

Peneliti ini menggunakan teknik purposive sampling, yang
mendasarkan pengambilan sampel pada kriteria yang telah ditentukan.
Penelitian ini-melibatkan 66 siwa sebagai sampel, dengan 33 siswa di kelas
VIl C sebagai kelas kontrol dan 33 siswa di kelas VII D sebagai kelas
eksperimen. Setelah menentukan sampel .penelitian, peneliti membuat
modul ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah itu,
peneliti melakukan penyebaran angket kecemasan matematika sebelum dan
soal pretest. Kemudian dilakukanlah proses pembelajaran. Di akhir
pembelajaran, angket kecemasan matematika diberikan kembali untuk
mengukur tingkat kecemasan setelah proses pembelajaran, serta soal post-
test digunakan untuk melihat apakah terdapat peningkatan. Berikut adalah
hasil dari penelitian yang telah di lakukan.

1. Berdasarkan hasil analisis penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
dilakukan di kelas eksperimen atau kelas V11 D. Didapatkan hasil bahwa
pada kelas eksperimen sebelum menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi memiliki rata-rata kecemasan matematika siswa sebesar
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41,10 dan rata-rata kecemasan matematika siswa sesudah penerapan
pembelajaran berdiferensiasi sebasar 37,90. Sehingga dapat terlihat
bahwa pada kelas eksperimen terjadi penurunan kecemasan matematika
sebesar 3,2.
Berdasarkan hasil analisis penerapan pembelajaran konvensional yang
dilakukan di kelas kontrol atau kelas VIl C. Didapatkan hasil bahwa
pada kelas kontrol sebelum menerapkan pembelajaran konvensional
memiliki rata-rata kecemasan matematika siswa sebesar 44,48 dan rata-
rata kecemasan matematika siswa sesudah penerapan pembelajaran
konvensional sebasar 42,03..Sehingga dapat terlihat bahwa pada kelas
eksperimen terjadi penurunan kecemasan matematika sebesar 2,45.
Berdasarkan hasil .analisis .uji paried sample t-test pada angket
kecemasan matematika, kelas eksperimen menunjukan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,019 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Hq diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
kecemasan matematika sebelum dan sesudah pembelajaran
berdiferensiasi. Sedangkan pada kelas kontrol nilai sig (2-tailed)
0,015 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hq diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
kecemasan ~matematika sebelum dan sesudah pembelajaran
konvensional.

Dapat dilihat dari hasil analisis bahwa terdapat perbedaan

kecemasan matematika sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran
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pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Jika di lihat dari seberapa besar
kontribusi terhadap hasil, kelas yang menerapkan pembelajaran
diferensiasi mengalami penurnan kecemasan matematika sebesar 3,20
sedangkan Kkelas yang menerapkan pembelajaran konvensional
mengalami penurunan sebesr 2, 45. Sehingga penurnan kecemasan
paling besar vyaitu pada kelas yang menerapkan pembelajaran
diferensiasi.

Menurut pendapat Mahmudi, Efektivitas merupakan hubungan
antara output dengan tujuan. Semakin besar kontribusi dari output
tertentu terhadap pencapaian tujuan, berarti semakin efektif organisasi,
program atau kegiatan tersebut’2. Sehingga efektivitas dapat di katakana
sebagai sejauh-mana hasil yang dicapai. sesuai dengan tujuan yang di
tetapkan. Semakin besar kontribusi hasil terhadap tujuan, semakin
efektif suatu kegiatan tersebut.

Sehingga berdasarkan paparan tersebut, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam
mengurangi kecemasan matematika siswa pada materi aljabar kelas VII

di SMP Negeri 4 Jember.

2 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
Sekolah Tinggi llmu Manajemen YKPN, 2015).



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Jember pada pelajaran

matematika untuk siswa kelas V1I, dengan merujuk pada rumusan masalah

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, menghasilkan kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Berdasarkan hasil analisis proses pembelajaran berdiferensiasi yang
sudah dilakukan. Pada kelas ekperimen memiliki rata-rata kecemasan
matematika sebelum-sebesar ‘41,10 sesudah-penerapan pembelajaran
berdiferensiasi sebasar 37,90.

Berdasarkan hasil analisis proses pembelajaran konvensional yang
sudah dilakukan. Pada kelas kontrol memiliki rata-rata kecemasan
matematika sebelum sebesar 44,48 dan sesudah penerapan
pembelajaran konvensional sebasar 42,03.

Berdasarkan hasil uji paried sample sample t-test, menunjukan bahawa
sig (2-tailed) adalah 0,019 < 0,05, oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kecemasan matematika sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Penurnan kecemasan pada kelas ekperimen lebih besar
dari pada kelas kontrol, yaitu sebesar 3,20. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam
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mengurangi kecemasan matematika siswa pada materi aljabar kelas V11
di SMP Negeri 4 Jember.
B. SARAN
Berdasarkan uji dan analisis hasil penelitian yang telah di
laksanakan, maka peneliti bermaksud memberikan saran yang semoga dapat
bermanfaat sebagai berikut.
1. Tenaga Pendidik
Peneliti berharap kepada tenaga pendidik untuk mengembangkan
dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, terutama dibidang
matematika., Agar berhasil ‘menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
harus " menyesuaikan metode dan memahami perbedaan tingkat
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika.
2. Peneliti Berikutnya
Peneliti berharap penelitian ini akan membantu peneliti
berikutnya untuk literatur tambahan, terutama penelitian mengenai
pembelajaran berdiferensiasi dan kecemasan matematika. Pada
pelaksanaan penelitian berikutnya, peneliti berikutnya dapat
menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dengan dengan
mempertimbangkan desain penelitian yang digunakan dan lebih
menonjolkan lagi modul ajar pembelajaran berdiferensiasi yang

digunakan.
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Judul Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian Fokus Penelitian
Efektivitas Pembelajaran 1. Pengelompokan Siswa Kelas | 1. Jenis Penelitian . Bagaimana
Pembelajaran Berdiferensiasi siswa berdasarkan | VII SMP Kuantitatif penerapan
Berdiferensiasi tingkat Negeri 4| 2. Pendekatan pembelajaran
dalam Mengurangi kemampuan siswa. | Jember Penelitian : Quasi berdiferensiasi
Kecemasan 2. Penyesuaian Eksperimen dalam mengurangi
Matematika Siswa strategi 3. Teknik kecemasan
Pada Materi Aljabar pembelajaran Pengumpulan Data matematika  siswa
Kelas VII di SMPN 3. Penggunaan JANngket, Tes pada materi aljabar
4 Jember metode 4. Populasi dan kelas VII di SMP

pembelajaran Sampel : Negeri 4 Jember?
Kecemasan 1. Somatic a. Populasi : | 2. Bagaimana tingkat
Matematika 2. Cognitive Siswa kelas VII kecemasan
3. Affective SMP  Negeri 4 matematika  siswa
4. Mathematical Jember sebelum dan
Knowledge b. Sampel : Siswa sesudah penerapan

Kelas VII C dan VII
D SMP Negeri 4
Jember

Analisis Data :

Uji Paried Sample
T-test

pembelajaran
berdiferensiasi pada
materi aljabar kelas
VI di SMP Negeri 4
Jember?

. Bagaimana

efektivitas
pembelajaran
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berdiferensiasi
dalam mengurangi
kecemasan
matematika  siswa
pada materi aljabar
kelas VII di SMP
Negeri 4 Jember?
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Kelas VII A Kelas VII B Kelas VII C
No | Nama | Nilai No | Nama | Nilai No | Nama | Nilai
1 | AKKZ 82 1 APM 82 1 AMA 76
2 ATZR 80 2 | ARW 77 2 ARPI 78
3 AZW 87 3 | APDR | 81 3 ADA 76
4 ATP 98 4 | ADWS | 82 4 AAP 76
5 ANC 88 5 APA 86 5 AS 76
6 ABP 85 6 AK 83 6 AET 78
7 AFAD 81 7 ANR 82 7 APD 83
8 AAM 79 8 AAF 81 8 ADM 79
9 APR 91 9 BAH 89 9 AHP 77
10 | BARDP | 82 10 | CEDS | 77 10 BSQ 77
11 BWP 93 11 DAP 83 11 DA 76
12 DPN 84 12 | DPTH | 83 12 DTA 78
13 DRT 84 13 | DKPS | 76 13 | DAKD | 76
14 DAP 81 14 FB 79 14 DAP 76
15 FRS 84 15 | GJAP 76 15 | EMH 78
16 GCN 88 16 HA 79 16 FHL 76
17 KMR 81 17 JB 77 17 HRB 79
18 | KMPE 86 18 | KHZR | 77 18 IDL 83
19 | MGPD 78 19 | MERA | 87 19 | JPKLU | 76
20 MPS 78 20 | MDA 80 20 KJA 79
21 | MORT | 82 21 | MNS 81 21 MIS 77
22 NAP 78 22 MA 78 22 MLS 76
23 NR 85 23 | MFK 77 23 | MAR 77
24 NCE 92 24 | MRB 77 24 | ARK 77
25 NSR 78 25 | MYM 80 25 | MFDA | 77
26 NA 93 26 NSA 82 26 | MRSR | 78
27 NJC 81 27 | NSW 78 27 NHR 79
28 QAJ 79 28 | NAD 77 28 NPA 77
29 | QGW 91 29 | RNAK | 78 29 NR 78
30 RDN 84 30 | RAD 81 30 | RKYP | 78
31 RDB 80 31 | RAD 77 31 RYF 76
32 SAK 96 32 SBS 82 32 RKA 77
Rata-rata 84,7 33 | SRKP 79 33 | SSPS 78
Rata-rata 80,1 Rata-rata 77,5




Kelas VII D Kelas VII E
No | Nama | Nilai No | Nama | Nilai
1 APM 78 1 AJS 77
2 | AARA | 79 2 AFM 77
3 | ABLW | 79 3 APZ 76
4 AFK 80 4 AAM 77
5 AR 78 5 | AAPW 78
6 AlA 78 6 AGM 77
7 AFY 81 7 BAS 79
8 BPA 77 8 CAO 80
9 BAA 85 9 DKS 83
10 DAS 78 10 DN 77
11 DSS 76 11 EPO 76
12 DCP 76 12 | FRMA 86
13 ELNS 83 13 GIFS 83
14 | FAD 82 14 HPI 77
15 | GKY 78 15 JS 78
16 HIM 76 16| MAHK 71
17 JSY 83 17 | MUMH 79
18 KHS 83 18 MCM 76
19 | KMS 78 19 MNA 76
20 MPF 78 20 MFIP 77
21 | MSA 85 21 MiM 77
22 MA 77 22 | MADP 76
23 M 76 23 | MCHB 76
24 | MGF 77 24 MIM 77
25 | MRM 79 25 MRU 80
26 | NAC 76 26 | NAMBA | 76
27 NFN 80 27 NSA 87
28 PAR 79 28 NA 80
29 RSP 78 29 OAA 80
30 | RDNJ 79 30 PVF 77
31 RJF 82 31 RIZ 78
32 | SAM 83 32 | SDRH 77
33 | VKL 81 33 SMS 77
Rata-rata 79,3 Rata-rata 78,3

77
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Lampiran 5: Instrumen Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR MATEMATIKA
KELAS EKPERIMEN

INFORMASI UMUM

A.

B.

Identitas Modul

Nama Penyusun : Wilda Al-Asul Fase/Kelas :D/VII D
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Jember Materi : Aljabar
Tahun Pelajaran : 2024/2025 Alokasi Waktu : 2 JP

Capaian Pembelajaran

Peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam

bentuk susunan benda dan bilangan. Peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke

dalam bentuk aljabar. Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif,

asosiatif, dan  distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.

C.

Kompetensi Awal
Kemampuan awal yang dimiliki-peserta didik adalah-kemampuan,pengetahuan

tentang bilangan‘bulat dan bilangan pecahan.

D.

1.

Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik
berdoa sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai
pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung
jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas).

Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta
didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok).
Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam
menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran

klasikal).
Sarana Prasarana

Ruang Kelas, Handphone
Target Peserta Didik
Peserta didik reguler
Model Pembelajaran

Problem Based Learning

KOMPETENSI INTI

A.

Tujuan Pembelajaran
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Menjelaskan unsur-unsur aljabar (koefisien, variabel, dan konstanta), suku

sejenis dan suku tak sejenis.

Mengidentifikasi variabel, koefisien, konstanta, suku aljabar, suku sejenis,

dan suku tak sejenis dalam suatu aljabar.

Menyelesaikan  operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian bentuk aljabar bentuk aljabar.

Menemukan sifat-sifat operasi aljabar.

B. Pemahaman Bermakna

Dengan memahami materi aljabar, peserta didik dapat memahami konsep aljabar

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pertanyaan Pemantik

1.
2.

Apa saja unsur-unsur aljabar ?
Apakah operasi penjumlahan dan pengurangan pada angka biasa sama

dengan operasi alajabar?

Apakah operasi perkalian dan pembagian pada angka biasa sama dengan
operasi alajabar?

Bagaimana memodelkan _suatu _pemasalahan  matematis dengan

menggunakan bentuk aljabar?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

a. Kegiatan 1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

2. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

4. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

7. Guru memberikan soal pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.

Awal

b. Kegiatan Inti | Fase 1 : Orientasi Masalah dan Menanya

1. Guru menjelaskan konsep aljabar dengan
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.

2. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai konsep aljabar.
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Fase 2 : Mengorganisasi siswa

3. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan
rendah).

4, Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing kelompok.

5. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya
terkait masalah yang diberikan.

Diferensiasi proses

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan dan Pengumpulan

Data

6. Peserta didik mengumpulkan informasi dengan
mengisi Lembar Keja Peserta Didik (LKPD).

7. Peserta didik beserta kelompoknya melakukan
penyelidikan terhadap informasi yang didapatkan
untuk mengerjakan soal permasalahan tentang
aljabar pada LKPD.

8. Guru membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan.

Diferensiasi proses

Fase4 : Mengembangkan dan-Menyajikan Data

9. , Peserta didik.-menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan_menyajikan hasil diskusinya pada
LKPD.

10. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya
dengan presentasi di depan kelas.

Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Masalah

11. Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil kerja
setiap kelompok.

12. Guru memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi
peserta didik.

c. Kegiatan 1.  Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok
yang telah melakukan presentasi hasil diskusinya.

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

3. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup.

Penutup

Pertemuan 2

a. Kegiatan 1.  Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.
2. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

Awal
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Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

b. Kegiatan Inti

Fase 1 : Orientasi Masalah dan Menanya

1.

Guru mengajak siswa mengamati masalah
kontekstual terkait dengan penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai konsep penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar.

Fase 2 : Mengorganisasi siswa

3.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan
rendah).

Guru- memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing kelompok.

Peserta ~didik—berdiskusi dengan kelompoknya
terkait masalah yang diberikan.

Diferensiasi proses
Fase 3 : Membimbing Penyelidikan dan Pengumpulan

Data

6.

Peserta didik mengumpulkan informasi dengan
mengisi Lembar Keja Peserta Didik (LKPD).
Peserta didik beserta kelompoknya melakukan
penyelidikan terhadap informasi yang didapatkan
untuk mengerjakan soal permasalahan tentang
aljabar pada LKPD.

Guru membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan.

Diferensiasi proses
Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Data

9.

10.

Peserta didik menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan menyajikan hasil diskusinya pada
LKPD.

Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya
dengan presentasi di depan kelas.

Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Masalah

11.

Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil kerja
setiap kelompok.
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12. Guru memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi
peserta didik.

c. Kegiatan

Penutup

1. Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok
yang telah melakukan presentasi hasil diskusinya.

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

3. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup.

Pertemuan 3

a. Kegiatan

Awal

1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

2.  Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

4. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik ‘lebih bermipat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

b. Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi Masalah dan Menanya

1. * Guru “mengajak ‘siswa mengamati masalah
kontekstual terkait dengan perkalian dan pembagian
bentuk aljabar.

2. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai konsep perkalian dan pembagian bentuk
aljabar.

Fase 2 : Mengorganisasi siswa

3. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan
rendah).

4.  Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing kelompok.

5. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya
terkait masalah yang diberikan.

Diferensiasi proses

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan dan Pengumpulan

Data

6. Peserta didik mengumpulkan informasi dengan
mengisi Lembar Keja Peserta Didik (LKPD).

7. Peserta didik beserta kelompoknya melakukan
penyelidikan terhadap informasi yang didapatkan
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untuk mengerjakan soal permasalahan tentang
aljabar pada LKPD.

8. Guru membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan.

Diferensiasi proses

Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Data

9. Peserta didik menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan menyajikan hasil diskusinya pada
LKPD.

10. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya
dengan presentasi di depan kelas.

Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Masalah

11. Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil kerja
setiap kelompok.

12. Guru memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi
peserta didik.

c. Kegiatan

Penutup

1.  Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok
yang telah melakukan presentasi hasil diskusinya.

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di.lakukan.

3. "Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doea,penutup.

Pertemuan 4

a. Kegiatan

Awal

1.  Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

2. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

4. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

b. Kegiatan Inti

Fase 1 : Orientasi Masalah dan Menanya

1. Guru mengajak siswa mengamati masalah
kontekstual terkait dengan sifat aljabar (Komutatif
dan asosiatif).

2. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai konsep sifat aljabar (komutatif dan
asosiatif).

Fase 2 : Mengorganisasi siswa
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3. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan
rendah).

4.  Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing kelompok.

5. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya
terkait masalah yang diberikan.

Diferensiasi proses

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan dan Pengumpulan

Data

6. Peserta didik mengumpulkan informasi dengan
mengisi Lembar Keja Peserta Didik (LKPD).

7. Peserta didik beserta kelompoknya melakukan
penyelidikan terhadap informasi yang didapatkan
untuk mengerjakan soal permasalahan tentang
aljabar pada LKPD.

8. Guru membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan.

Diferensiasi proses

Fase 4 : Mengembangkan dan.Menyajikan Data

9. "Peserta didik’ menyelesaikan permasalahan“yang
diberikan dan-menyajikan hasil diskusinya pada
LKPD.

10. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya
dengan presentasi di depan kelas.

Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Masalah

11. Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil kerja
setiap kelompok.

12. Guru memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi
peserta didik

c. Kegiatan

Penutup

1.  Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok
yang telah melakukan presentasi hasil diskusinya.

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

3. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup.

Pertemuan 5

a. Kegiatan

Awal

1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

2. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.
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4. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

b. Kegiatan Inti

Fase 1 : Orientasi Masalah dan Menanya

1. Guru mengajak siswa mengamati masalah
kontekstual terkait dengan sifat aljabar (distributif).

2. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai konsep sifat aljabar (distributif).

Fase 2 : Mengorganisasi siswa

3. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan
rendah).

4. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing kelompok.

5. Peserta", didik berdiskusi- dengan - kelompoknya
terkait masalah yang diberikan.

Diferensiasi proses

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan dan Pengumpulan

Data

6. | Peserta didik mengumpulkan informasi dengan
mengisi Lembar Keja Peserta Didik (LKPD).

7. Peserta didik beserta kelompoknya melakukan
penyelidikan terhadap informasi yang didapatkan
untuk mengerjakan soal permasalahan tentang
aljabar pada LKPD.

8. Guru membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan.

Diferensiasi proses

Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Data

9. Peserta didik menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan menyajikan hasil diskusinya pada
LKPD.

10. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya
dengan presentasi di depan kelas.

Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Masalah

11. Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil kerja
setiap kelompok.

12. Guru memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi
peserta didik.
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c. Kegiatan
Penutup
E. Asesmen

Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok
yang telah melakukan presentasi hasil diskusinya.
Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

Guru menyampaikan informasi untuk pertemuan
selanjutnya akan dilaksankan asesmen akhir.
Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup.

1. Asesmen Awal (Pre-Test)
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
3. Asesmen Akhir (Post-Test)

F. Pengayaan dan Remidial

1. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat

mengikuti

kegiatan, . pengayaan berupa = pendalaman = ‘materi dengan

mengerjakan soal pada.aplikasi quizizz yang telah.di siapkan.

2. 'Remidial

Peserta didik yang belum-mencapai Kkriteria ketuntasan minimal yang

ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remidial. Kegiatan remidial

berupa peserta didik mencatat materi yang ada di buku paket.

Guru Mata Pelajaran

/m P. 198806192022211001

Jember, 20 Januari 2025

Mahasiswa

ilda Al-Asul
NIM. 212101070022
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BAHAN AJAR
1. UNSUR-UNSUR ALJABAR

Koefisien

Konstanta ﬁ T r——) Variabel
1+ 3n

—
| |
a. Konstanta adalah bilangan yang nilainya tetap.
Contoh : 1 4+ 3n, 1 merupakan konstanta
b. Koefisien adalah bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu
variabel.
Contoh : 1 4+ 3n, 3. merupakan koefisien
c.  Variabel adalah adalah simbol atau huruf yang digunakan untuk mewakili
nilai yang tidak diketahui atau dapat berubah dalam.ekspresi matematika.
Contoh :'1 + 3n, n merupakan variabel
d. Suku adalah bilangan, variabel atau campuran perkalian bilangan dan variabel
yang dipisahkan oleh operasi penjumlahan dan pengurangan..
Contoh : 1 + 3n, 1 dan 3n merupakan suku
Bentuk aljabar yang terdiri dari satu suku disebut suku tunggal. Bentuk
aljabar yang terdiri dari dua suku disebut suku dua. Bentuk aljabar yang
terdiri dari tiga suku di sebut suku tiga. Selebihnya disebut suku banyak.
Contoh : 1 + 3n, 1 merupakan suku tunggal dan 3n merupakan suku dua
Suku sejenis adalah suku-suku yang memiliki variabel dan pangkat yang
sama. Sedangkan suku tidak sejenis adalah suku-suku yang memiliki
variabel dan pangkat yang sama
Contoh : 2ab dan —3ab adalah suku sejenis, sedangkan 2a2b dan -3ab?
merupakam suku tidak sejenis
2. OPERASI ALJABAR
a. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Suatu aljabar dapat dijumlahkan dan dikurangkan adalah suku-sukunya harus

sejenis.
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Contoh : 5a — 2b + 6a + 4b — 3c
=5a+6a—2b+4b -3
=11la+ 2b— 3c

b. Operasi Perkalian dan Pembagian

e Operasi Perkalian

a@+ c) = ab + bc
—~

‘e
a(a+b) =a?+ ab
-

‘e

a(b+c)=ab+ac

N~—

Contoh :

1. 4(p+q) =4p +4q

2. 5a(2a+ b) = 10a%+ 5b

3. 2a(x+y) = 2ax + 2ay
e Operasi-pembagian

a~b="2

b
ab ~a=""=p
A
Contoh :
1. 8x+2=""=4x

2

2. 8xy+x=8ﬂ=8y

X

3. SIFAT-SIFAT OPERASI ALJABAR

a. Komutatif
Sifat komutatif adalah sifat yang menyatakan bahwa urutan bilangan tidak
mengubah hasil
at+b=b+a
axXb=bxXa

b. Asosiatif
Sifat komutatif adalah sifat operasi hitung yang menyatakan bahwa
pengelompokan bilangan tidak mengubah hasil.
(@a+b)+c=a+b+0)



(axb)xc=ax(bxXc)
c. Distributif
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Sifat distributif adalah sifat operasi hitung yang melibatkan perkalian dan

pembagian. Sifat distributif digunalan untuk menyederhanakan persamaan

yang menggunakan tanda kurung.
axX(b+c)=ab+ac

aXx(b—c)=ab-—ac

LAMPIRAN

A. Asesmen Awal
Terlampir

B. Lembar Kerja Peserta Didik
Terlampir

C.  Asesmen Akhir
Terlampir

D. " Penialian

1. Penialian Asesmen Awal

Penilaian Soal o
No Nama Nilai
1 2 3 4 5 6 7
1
2
3
dst

Nomor Soal | Skor Kriteria Penilaian

1-7

1 | Peserta didik menjawab soal dengan benar

0 | Pesertadidik tidak menjawab soal dengan benar

Petunjuk Penskoran :

Nilai = jumla'hjawaban benar x 100
jumlah soal

2. Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik

No Nama Kelompok

Nilai

1 | Kelompok 1:
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2 | Kelompok 2:
3 | Kelompok 3:
4 | Kelompok 4 :
5 | Kelompok 5 :
S ) Cukup | Kurang | Tidak
No Aspek yang dinilai Baik . i )
Baik Baik Baik
Penampilan saat mauju
1 ; 4 3 2 1
kejawah
Penggunaan. bahasa saat
2 ] = N/4 3 2 1
menjelaskan hasil-diskusi
Kejelasan « suara : saat
3 i 4 3 2 1
menjelaskan
4 | Penguasaan materi 4 3 2 1
3. Penilaian Asesmen Akhir
Penilaian Soal
N | Nam Nila
891|111 _
a 112|3|4]|5|6|7 i
0|1(2|3]|4
1
2
3
ds

Nomor Soal | Skor

Kriteria Penilaian

1-15

1 | Peserta didik menjawab soal dengan benar

0 | Pesertadidik tidak menjawab soal dengan benar
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Petunjuk Penskoran :

.y jumlah jawaban benar
Nilai =21 x 100
jumlah soal

E. Glosarium
Koefisien : Bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu variabel
Konstanta : Bilangan yang nilainya tetap
Suku : Bilangan, variabel atau campuran perkalian bilangan dan variabel
yang dipisahkan oleh operasi penjumlahan dan pengurangan
Variabel : Suatu huruf atau simbol yang digunakan untuk menyatakan suatu
kuantitas yang berubah-ubah atau kuantitas yang tidak diketahui
F. Daftar Pustaka
Radjawane, Marianna Magdalena, Alvius Tinambunan, and Suntar Jono. Buku
Panduan Guru Matematika, 2022. https://buku.kemdikbud.go.id.
Susanto, Dicky, Savitri Sihombing, Marianna Magdalena Radjawane,
Ambarsari Kusuma Wardani, Theja Kurniawan, Yulian Candra, and

Sinta Mulyani. Matematika 2022 SMP/MTs Kelas VII, 2022.
https://youtu.be/SgQagM-ITjs2si=1,KbCZZc 90GgGBR



https://youtu.be/SgQogM-ITjs?si=1_KbCZZc_9oGqGBR
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
UNSUR-UNSUR ALJABAR

Nama Kelompok

Kelas

Petunjuk

1.

Bacalah setiap petunjuk yang ada pada LKRPD

2. Setiap soal di kerjakan secara berkelompok
3.
4. Jika ada yang kurang dimengerti mintalah petunjuk guru

Pahami materi yang telah di sampaikan sebelumnya

Simak video berikut dengan baik!

Setelah meilihat video diatas selesaikan permasalahan berikut!

Cakra pergi ke toko buku untuk membeli perlengkapan sekolah. 1a membeli 4 buku

dan 5 pensil. Pada waktu yang sama Rani pergi ke pasar untuk membeli buah, ia

membeli 2kg apel dan 3 kg mangga.

a. Buatlah bentuk aljabar dari jumlah belanjaan Cakra dan Rani

b. Dari persamaan tersebut tentukan unsur unsur aljabarnya (variabel,

koefisien, konstanta dan suku-sukunya)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN ALJABAR

Nama Kelompok

Kelas

Petunjuk :

1.

Bacalah setiap petunjuk yang ada pada LKPD

2. Setiap soal-di kerjakan secara berkelompok
3.
4. Jikaada yang kurang dimengerti mintalah petunjuk guru

Pahami materi yang telah di sampaikan sebelumnya

Ayo amati kemudian isi jawaban dibawah ini!

Ibu memasak 12 tahu goreng, 16 potong tempe goreng, dan 20 telur dadar di pagi

hari untuk dijual. Namun Ibu telah memasak lagi lauk sebanyak 6 tahu goreng, dan

5 potong tempe goreng .Setelah pukul 14.00, Tia mencatat lauk pauk yang habis

terjual adalah 7 tahu goreng, 10 potong tempe goreng, dan 14 telur dadar..

Berapakah sisa masing-masing lauk pauk yang masih tersisa? Bantulah Tia

menyelesaikan masalah tersebut! Gunakan operasi penjumlahan dan pengurangan

dalam bentuk aljabar untuk menyelesaikan masalah tersebut!

1

Variabel a Variabel b Variabel ¢
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Informasi yang diperoleh dari ilustrasi tersebut dalam bentuk adalah :
Ibu memasak =....a+....b+.....c

Memasak lagi = ..... +.....

Terjual =t

Langkah 1 Operasi Penjumlahan

Ibu memasak =....at+t....b+..0¢

Memasak lagi =....at...b

wa+....b+ ... ¢

Jumlah yang ibu masak

Langkah 2 Operasi Pengurangan
Untuk mencari yang tersisa Tia harus mengurangkan jumlah yang ibu masak

dengan yang terjual:

Jumlah yang ibumasak =.....a+ ....b+ .....C
Yang terjual =....a+....b+...cC _
Sisa =....at...b+...¢C

Jadi ada berapa sisa tahu goreng,.tempe goreng dan telur dadar?



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERKALIAN DAN PEMBAGIAN ALJABAR

Nama Kelompok

Kelas

Petunjuk :

1.

Bacalah setiap petunjuk yang ada pada LKPD

2. Setiap soal-di kerjakan secara berkelompok
3.
4. Jikaada yang kurang dimengerti mintalah petunjuk guru

Pahami materi yang telah di sampaikan sebelumnya

llustrasi 1

Lahan pertanian pak toni
berbentuk persegi panjang yang
memiliki ukuran panjang 2x + 5

dan lebar 3x. Hitunglah luas
lahan pertanian pak toni dalam
bentuk aljabar.

3 3x.2x 3x.5

2x 5

N
3x.(2x+5) =3x.(2x) + 3x.5
A 4

95
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Tentukan hasil perkalian aljabar berikut ini:

7a(2a+3b) =7a(..)+7a(..)

UNIVERSITAS
KIAI HA}LAGHMAD SIDDIQ

Tentukan hasilpemJagianEaljabar erikté E R

P> _ pXpXpxpxp _

1 =
Pome 12 X Koo Koo X XX
2. 4m? = e X X,
6x+8
3. — == + = =

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD)
SIFAT-SIFAT OPERASI ALJABAR

Nama Kelompok

Kelas

Petunjuk :

1. Bacalah setiap petunjuk yang ada pada LKPD

Setiap soal-di kerjakan secara berkelompok

2:
3. Pahami materi yang telah di sampaikan sebelumnya
4.

Jika'ada yang kurang dimengerti mintalah petunjuk guru

Isilah dengan jawaban yang benar!

97

berlaku hubungan :

berlaku hubungan :

No |[a|b|c| a+b | b+a b+c (a+b)+c a+(b+c)
1 1123
2 2|1 31|65
3 4 1 -5 8
No | a | b | c axb bxa bxc (axb)xc ax (bxc)
1 2|1 3|4
2 51 2|3
3 4415
2. Sifat komutatif pada 1. Sifat asosiatif pada
penjumlahan dan perkalian penjumlahan dan perkalian

—"

o
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LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD)
SIFAT-SIFAT OPERASI ALJABAR

Nama Kelompok

Kelas

Petunjuk :
1. Bacalah setiap petunjuk yang ada pada LKPD
2. Setiap soal-di kerjakan secara berkelompok
3. Pahami materi yang telah di sampaikan sebelumnya
4. Jikaada yang kurang dimengerti mintalah petunjuk guru

Isilah dengan jawaban yang benar!

No | a| b |c ax(b+c) | axb axc (axb)+(axc)
1 1 2 |3
2 21 315
3 4 | 5|8
No | a| b |c ax(b—rc) axb | axc (axb)—(axc)
1 1 2 |3
2 | -2| 3|5
3 4 |58

1. Sifat distributif pada perkalian terhadap penjumlahan berlaku hubungan

2. Sifat distributif pada perkalian terhadap penjumlahan berlaku hubungan

—"‘

i



99

ol

|| V it
dl JABARlsz:zz

QuUIZIZZ Lembarker Nama | ]
ALJABAR
) Kelas [ ]
Jumlah questions: 15
Nama instruktur: Al Asul Tenggal | )
1. Suku-suku sejenis dari by y+2y° adalah ..
a)

1/23/25, 8:41 AM

. Jumlah 6z

UNWEE‘ET“T"K?WAMMEGERI

LACHMAD SIDDIQ!
2ow] E M BIESR

a) 22 —7z+15 b) 222+ 13z + 15
c) 22°—13z—15 d) 222 +7z—-15

6. 2x+3y-5, merupakan bentuk aljabar yang terdiri dari .....

a) 3 suku b) 2 suku
c) 1suku d) 4 suku

7. 2x+ 3y - 4z. Koefisien dari y dari bentuk aljabar tersebut adalah .....

a) 4 b) 2
c) -4 d) 3
https://quizizz.com/print/quiz/679040 1aee 176d02d9a01170 17

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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P
e loJ

v:_‘/
123125, 8:41 AM L‘ ALJABARlQuizizz

8. bentuk sederhana dari penjumlahan 2a + 3 der -3a

a)a+8 -5a+8

c) -a+8

9. hasil dari (5x + 2y) - (5y - 2x) adalah

(—3m+4n —6) + (7n —\m ‘

a) 4y
c) 0

10.  hasil dari (2a)° + 2a% ...

12, 4 x (2y +8) hasil kali dari

NiVIERSITAS ISLAM NEGERI

KIAL HAJI ACHMAD SIDDIQ
; i;”’,,i}”’;,,E M B ErR

14.  koefisien dari x pada bentuk 4x + 5y - 3 adalah ...

a) -3 b) 4
) 3 d) 5

15. Konstanta dari bentuk x + 2 y - 3 adalah ....

a) 2 b) 3
c) 1 d) -3

https://quizi int/quiz/679040 1aee 176d02d9a01170 212

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 6: Instrumen Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR MATEMATIKA
KELAS KONTROL

I1l. INFORMASI UMUM
H. Identitas Modul

Nama Penyusun : Wilda Al-Asul Fase/Kelas :DIVIIC
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Jember Materi : Aljabar
Tahun Pelajaran : 2024/2025 Alokasi Waktu : 2 JP

I. Capaian Pembelajaran
Peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam
bentuk susunan benda dan bilangan. Peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke
dalam bentuk aljabar. Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif,
asosiatif, dan  distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen..
J.. Kompetensi Awal
Kemampuan awal yang dimiliki-peserta didik adalah-kemampuan,pengetahuan
tentang bilangan bulat dan-bilangan pecahan.
K. Profil Pelajar Pancasila

4. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik
berdoa sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai
pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung
jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas).

5. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta
didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok).

6. Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam
menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran

klasikal).
L. Sarana Prasarana

Ruang Kelas, Handphone
M. Target Peserta Didik
Peserta didik reguler.
N. Model Pembelajaran
Ceramah
IV. KOMPETENSI INTI

G. Tujuan Pembelajaran
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Menjelaskan unsur-unsur aljabar (koefisien, variabel, dan konstanta), suku

sejenis dan suku tak sejenis.

Mengidentifikasi variabel, koefisien, konstanta, suku aljabar, suku sejenis,

dan suku tak sejenis dalam suatu aljabar.

Menyelesaikan  operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian bentuk aljabar bentuk aljabar.

Menemukan sifat-sifat operasi aljabar.

H. Pemahaman Bermakna

Dengan memahami materi aljabar, peserta didik dapat memahami konsep aljabar

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan Pemantik

5.
6.

Apa saja unsur-unsur aljabar ?
Apakah operasi penjumlahan dan pengurangan pada angka biasa sama

dengan operasi alajabar?

Apakah operasi perkalian dan pembagian pada angka biasa sama dengan
operasi alajabar?

Bagaimana memodelkan _suatu _pemasalahan  matematis dengan

menggunakan bentuk aljabar?

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

d. Kegiatan 8. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

9. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

10. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

11. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

13. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

14. Guru memberikan soal pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.

Awal

€.

Kegiatan Inti | 13. Guru menjelaskan  konsep  aljabar  dengan
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.

14. Guru memberikan soal pre-test untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa mengenai aljabar.
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15. Peserta didik mengumpulkan hasil mengerjakan soal
pre-test.

16. Guru menjelaskan mengenai unsur-unsur aljabar.

17. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai unsur-unsur aljabar.

18. Guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
sejauah mana pemahaman siswa tentang materi yang
telah diajarkan.

19. Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan
latihan soal di depan.

20. Siswa yang tidak ditunjuk mencocokan jawaban
mereka dengan jawaban yang telah di kerjakan di
depan.

f. Kegiatan 1. Guru bersama peserta didik mengoreksi jawaban
yang telah di kerjakan di depan.

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang telah aktif mengikuti kegiatan pada hari ini.

3. Pesertadidik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

4. | Menutup. pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup

Penutup

Pertemuan 2

d. Kegiatan 7. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

8. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

9. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

10. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

12. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

Awal

e. KegiatanInti | 1. Guru menjelaskan penjumlahan dan pengurangan
bentuk dengan memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Guru menjelaskan mengenai penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.

3. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar.
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4. Guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
sejauah mana pemahaman siswa tentang materi yang
telah diajarkan.

5. Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan
latihan soal di depan.

6. Siswa yang tidak ditunjuk mencocokan jawaban
mereka dengan jawaban yang telah di kerjakan di
depan.

f. Kegiatan 1. Guru bersama peserta didik mengoreksi jawaban
yang telah di kerjakan di depan.

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang telah aktif mengikuti kegiatan pada hari ini.

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup

Penutup

Pertemuan 3

a. Kegiatan 1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

2.  Mempersilahkan ketua “. kelas "‘memimpin * doa
sebelum memulai pembelajaran.

3. . Guru . menanyakan . kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

4. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

Awal

b. KegiatanInti | 1. Guru menjelaskan perkalian dan pembagian bentuk
aljabar dengan memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Guru menjelaskan mengenai perkalian dan
pembagian bentuk aljabar.

3. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai perkalian dan pembagian bentuk aljabar.

4. Guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
sejauah mana pemahaman siswa tentang materi yang
telah diajarkan.

5. Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan
latihan soal di depan.

6. Siswa yang tidak ditunjuk mencocokan jawaban
mereka dengan jawaban yang telah di kerjakan di
depan.
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c. Kegiatan 1. Guru bersama peserta didik mengoreksi jawaban
yang telah di kerjakan di depan.

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang telah aktif mengikuti kegiatan pada hari ini.

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup.

Penutup

Pertemuan 4

a. Kegiatan 1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik.

2. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

4. Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

5. . Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik /lebih ‘berminat dalam "‘melakukan
pembelajaran di kelas.

Awal

b. Kegiatan.Inti {.1. . Guru menjelaskan sifat aljabar (Komutatif dan
asosiatif)’ dengan 'memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Guru menjelaskan mengenai sifat aljabar (Komutatif
dan asosiatif).

3. Guru menanyakan pemahaman peserta didik
mengenai sifat aljabar (Komutatif dan asosiatif).

4. Guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
sejauah mana pemahaman siswa tentang materi yang
telah diajarkan.

5. Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan
latihan soal di depan.

6. Siswa yang tidak ditunjuk mencocokan jawaban
mereka dengan jawaban yang telah di kerjakan di
depan.

c. Kegiatan 1. Guru bersama peserta didik mengoreksi jawaban
yang telah di kerjakan di depan.

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang telah aktif mengikuti kegiatan pada hari ini.

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

4.  Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup.

Penutup
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Pertemuan 5

a. Kegiatan 1. Gurumemberikan salam dan menyapa peserta didik.

2.  Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa
sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
melakukan presensi kehadiran peserta didik.

4.  Guru menanyakan kembali materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik lebih berminat dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

Awal

b. Kegiatan Inti | 1. Guru menjelaskan sifat aljabar (distributif) dengan
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.

2. Guru menjelaskan  mengenai sifat aljabar
(distributif).

3. Guru ~menanyakan pemahaman  peserta didik
mengenai sifat aljabar (distributif).

4. ¢ Guru memberikan latihan soal untuk' mengetahui
sejauah mana pemahaman siswa tentang materi'yang
telah diajarkan.

5. | 'Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan
latihan soal di depan.

6. Siswa yang tidak ditunjuk mencocokan jawaban
mereka dengan jawaban yang telah di kerjakan di

depan.
c. Kegiatan 1. Guru bersama peserta didik mengoreksi jawaban
Penutup yang telah di kerjakan di depan.

2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
yang telah aktif mengikuti kegiatan pada hari ini.

3. Guru memberikan informasi pertemuan selanjutnya
akan diadakan asesmen akhir.

4. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah di lakukan.

5.  Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
serta doa penutup.

. Asesmen

4. Asesmen Awal (Pre-Test)
5. Asesmen Formatif
6. Asesmen Akhir (Pos-Test)
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L. Pengayaan dan Remidial
1. Pengayaan
Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat
mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi dengan
mengerjakan soal pada aplikasi quizizz yang telah di siapkan
2. Remidial
Peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remidial. Kegiatan remidial

berupa peserta didik mencatat materi yang ada di buku paket.

Jember, 20 Januari 2025
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

yudi Hartono, S.Pd. da Al-FAsul
NIP. 198806192022211001 NIM. 212101070022




108

BAHAN AJAR
UNSUR-UNSUR ALJABAR

Koefisien

Konstanta €————1 T r——————) Variabe
1+ 3n
— —

N/

Suku

e. Konstanta adalah bilangan yang nilainya tetap.
Contoh : 1 4+ 3n, 1 merupakan konstanta
f. Koefisien adalah bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu variabel.
Contoh : 1 + 3n, 3 merupakan koefisien
g. Variabel adalah simbol atau huruf yang digunakan untuk mewakili nilai yang
tidak diketahui atau dapat berubah dalam ekspresi matematika.
Contoh : 1 + 3n, n merupakan variabel
h. Suku adalah bilangan, variabel atau campuran perkalian bilangan dan variabel
yang dipisahkan oleh operasi penjumlahan dan pengurangan..
Contoh : 1 + 3n, 1 dan 3n merupakan suku
Bentuk aljabar yang terdiri dari satu suku disebut suku tunggal. Bentuk
aljabar yang terdiri dari dua suku disebut suku dua. Bentuk aljabar yang terdiri
dari tiga suku di sebut suku tiga. Selebihnya disebut suku banyak.
Contoh : 1 + 3n, 1 merupakan suku tunggal dan 3n merupakan suku dua
Suku sejenis adalah suku-suku yang memiliki variabel dan pangkat yang
sama. Sedangkan suku tidak sejenis adalah suku-suku yang memiliki variabel
dan pangkat yang sama
Contoh : 2ab dan —3ab adalah suku sejenis, sedangkan 2a2b dan -3ab?
merupakam suku tidak sejenis
4. OPERASI ALJABAR
c. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Suatu aljabar dapat dijumlahkan dan dikurangkan adalah suku-sukunya harus
sejenis.
Contoh : 5a — 2b + 6a + 4b — 3c
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=5a+6a—2b+4b -3
=11la+ 2b—3c
d. Operasi Perkalian dan Pembagian
e Operasi Perkalian
a’(-l;+ c) = ab + bc
—~

T
a(a+b) =a%+ ab
-

e

a(b+c)=ab + ac

S~—————

Contoh :

4. 4(p+q) =4p +4q

5. 5a(2a + b) = 10a% + 5b

6. 2a(x +y) = 2ax'+2ay
e Operasi pembagian

a
a+=b=_
b

ab +a:/aib=b
4

Contoh :
3. 8x+2= Bx _ 4x
2

4. 8xy+x=8x_y:8y

X

5. SIFAT-SIFAT OPERASI ALJABAR

d. Komutatif
Sifat komutatif adalah sifat yang menyatakan bahwa urutan bilangan tidak
mengubah hasil
at+b=b+a
aXb=bxa

e. Asosiatif
Sifat komutatif adalah sifat operasi hitung yang menyatakan bahwa
pengelompokan bilangan tidak mengubah hasil.
(a+b)+c=a+(b+0)

(axb)xc=ax(bxc)
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f. Distributif
Sifat distributif adalah sifat operasi hitung yang melibatkan perkalian dan
pembagian. Sifat distributif digunalan untuk menyederhanakan persamaan
yang menggunakan tanda kurung.
axX(b+c)=ab+ac

axX(b—c)=ab-ac

LAMPIRAN
G. Asesmen Awal
Terlampir
H. Asesmen Formatif
1. Asemen formatif 1
No Soal Jawaban
Cakra pergi ke toko buku untuk membeli
perlengkapan sekolah. la-membeli 4 buku
dan 5 "pensil.'Pada waktu yang sama Rani
pergi ke pasar untuk membeli buah; ia
membeli 2kg apel dan 3 kg mangga.

1 | Buatlah bentuk aljabar dari jumlah | Cakra: 4x + 5y
belanjaan Cakra dan Rani? Rani :2a + 3b

2 | Dari persamaan tersebut tentukan unsur | variabel : x,y.a. b
unsur aljabarnya (variabel, koefisien, | suku: 4x, 5y, 2b, 3b
konstanta dan suku-sukunya) koefisien : 4,5,2,3

konstanta : -

3 | 4x + 2y — 2x. Manakah yang termasuk | suku sejenis : 4x dan 2x
suku sejenis dan tidak sejenis dari bentuk | suku tidak sejenis: 4x
aljabar tersebut? dan 2y, 2y dan —2x

4 | 2x+5—3y+x. Sederhanakan bentuk | 3x+3y+6
aljabar tersebut!

5 13x—-3y+6—7x+2y. Sederhanakan | —4x —y + 6
bentuk aljabar tersebut!

2. Asesmen Formatif 2
No Soal Jawaban
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Tentukan hasil penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar berikut!

1 (-3x+2y—42)+ (5x—y +2) 2x —y —3z
2 | (a+2b—c)+ (Ba—5b+ 7c) 4a —3b + 6¢
3 | (—2x2+3x+4)— (3x2—x — 6) —5x2 — 2x + 10
4 | (a2—3b2—1) — (3a2+ b?) —2a2—2bh2 -1
5 | Ibu pergi ke pasar untuk membeli sayuran. | (3x + 2y +2z) — (x +
la membeli 3 kg wortel, 2 kg kentang, danl | y) = 2x +y + z
kg brokoli. Setelah itu ibu memberikan
sebagian belanjaannya kepada bu sarti
sebanyak 1 kg wortel dan 1 kg kentang.
Berapa sisa belanjaan ibu? Tuliskan dalam
bentuk aljabar!
Asesmen Formatif 3
No Soal Jawaban
1" | Pak Jono memiliki-sawah dengan ukuran | (2x —3) X 4x
panjang 2x — 3 dan lebar 4x. Hitunglah | = 8x2 — 12x
luas sawah pak jono dalam bentuk aljabar.
2 | Bx—4)(2x+3)=.... Bx—4)2x+3) =
6x2+6x —8x —12 =
6x2 — 2x — 12
3 | 6ab:2a=... 3b
4 | Putri memiliki kolam dengan panjang 8x | (8x X 6y) + (2x X
dan lebar 6y. kemudian ia akan memasang | 3y) = 2 = 8 ubin
ubin pada kolamnya. Ubin yang digunakan o
berukuran panjang 2x dan lebar 3y.
Hitunglah jumlah ubin yang diperlukan
putri untuk kolamnya dalam bentuk
aljabar!
5| 2 + - =... I .
x+1 x—3 x+1 x—3
2(x—3)+x+1 _
(xe+1)(x—3)
2x—6+x+1 _  3x-5

x2—3x+x—3  x2—2x—3




Asesmen Formatif 4
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No

Soal

Jawaban

1

Jika x = 3 dan y = 2, maka berapa nilai

2x +5y=23)+52) =

dari 2x + 5y? 6+10=1
2 | Terdapat operasi aljabar 3a + 2b = 3a+2b=2b+3a
2b + 3a. Apabila nilaia = 4dan b =5 3(4) + 2(5) = 2(5)
apakah operasi aljabar tersebut benar? +3(4)
jelaskan! 22 =22
Operasi  tersebut  benar
karena ruas kanan sama
dengan ruas Kkiri serta
memenuhi  sifat operasi
aljabar komutatif
3 [Jika a=11,b=2 dan c =4, maka (5a'+2b) +3c=
berapanilai dari (5a + 2b).+ 3¢ ? G@)y+22)+34)=
21
4 | Terdapat operasi aljabar (2x + 3y) + | (2x+3y) +4z=2x+
4z = 2x + (3y + 4z). Apabila nilai x = | 3 +42)
2,y = 1 dan z = 3, apakah operasi | (2(2) +3(1)) +4(3) =
aljabar tersebut benar? jelaskan! 2(2) + 3(1) +4@3))
19 =19
Operasi  tersebut  benar
karena ruas kanan sama
dengan ruas Kkiri serta
memenuhi  sifat  operasi
aljabar asosiatif
5 | Terdapat operasi aljabar 2(x + 3y) | Sifatasosiatif a + (b +

dengan nilai x = 5 dany = 2. Tunjukan
bahwa operasi aljabar tersebut memenuhi

sifat komutatif dan asosiatif !

c)=(a+b)+c

2+ (x+3y)=Q2+x)+
Cc

Sifat komutatifa + b =
b+a
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2+x+3y=3y+x+2
24+(5)+3(2)=3(2) +
(5)+2
13 =13

5. Asesmen Formatif 5

No Soal Jawaban

Kerjakan soal dibawah ini menggunakan operasi aljabar sifat distrubutif

1| 2(a+5b)=.... 2(a+5b) =2a+ 10b
2 | 42x—3y)+3(x+2y)=... 4(2x —3y) +3(x +
2y)
=8x — 12y + 3x + 6y
=11x — 6y
3 | 5(x+2y)—-3(x—y)=.... (x+2y)—3(x—y)
=5x'+10y — 3x + 3y
=2x + 13y
4 | xQy+32) =.... xRy +32) = 2xy +
3xz
5| 2x(y —2) +y(Bx + 2y) = 2x(y —2) +y(3x +
2y)
2xy — 4x + 3xy + 2y?
2y% + 5xy — 4x
Asesmen Akhir
Terlampir
Penialain

1. Penilaian Asesmen Awal

Penilaian Soal
No Nama Nilai
1 2 3 4 5 6 7

dst




Nomor Soal

Skor

Kriteria Penilaian

1-7

Peserta didik menjawab soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal dengan benar

Petunjuk Penskoran :

Nilai = jumlah jawaban benar % 100

jumlah soal

2. Penilaian Asesmen Formatif
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Penilaian Soal
No Nama 1 . 5 2 = Nilai
1
2
3
dst
Nomor Seal 1| Skor Kriteria Renilaian
s 1" | Peserta didik menjawab soal dengan benar
0 | Peserta didik tidak menjawab soal dengan benar

Petunjuk Penskoran :

Nilai = jumla.h jawaban benar % 100
jumlah soal

3. Penilaian Asemen Akhir

Penilaian Soal
No | Nama Nilai
11213 5/6|7|18(9|10(11|12 |13 (14|15
1
2
3
Nomor Soal | Skor Kriteria Penilaian
L1 1 | Peserta didik menjawab soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal dengan benar
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Petunjuk Penskoran :

oy jumlah jawaban benar
Nilai =11 x 100
jumlah soal

K. Glosarium
Koefisien : Bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu variabel
Konstanta : Bilangan yang nilainya tetap
Suku : Bilangan, variabel atau campuran perkalian bilangan dan variabel yang
dipisahkan oleh operasi penjumlahan dan pengurangan
Variabel  : Suatu huruf atau simbol yang digunakan untuk menyatakan suatu
kuantitas yang berubah-ubah atau kuantitas yang tidak diketahui
L. Daftar Pustaka
Radjawane, Marianna Magdalena, Alvius Tinambunan, and Suntar Jono. Buku
Panduan Guru Matematika, 2022. https://buku.kemdikbud.go.id.
Susanto, Dicky, Savitri_Sihombing, Marianna Magdalena Radjawane, Ambarsari
Kusuma: Wardani, Theja Kurniawan, ‘Yulian ‘Candra, “and “Sinta Mulyani.
Matematika 2022 SMP/MTs Kelas VI1,2022.

https://youtube/SgOogM-ITjs?si=1 KbCZZc 90GdGBR



https://youtu.be/SgQogM-ITjs?si=1_KbCZZc_9oGqGBR
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‘ I
1/23/25, 8:41 AM al I

v

QUIZIZZ Lembar ke Nama | ]
ALJABAR
Kelas ]
Jumlah questions 15
Nama instruktur: Al Asul Tenggal | )
1. Suku-suku sejenis dari by y +2y% adalah ..
a)

. Jumlah 6z

UNIVERSITAS TST.AM NEGERI

KIAI HAJL ACHMAD SIDDIQ
22w F E M BIEMR

5. Bentuk sederhana dari perkalian suku (2z — 3) (z + 5) adalah ...

a) 22 —7z+15 b) 222+ 13z + 15
c) 22°—13z—15 d) 222 +7z—-15

6. 2x+3y-5, merupakan bentuk aljabar yang terdiri dari .....

a) 3 suku b) 2 suku
c) 1suku d) 4 suku

7. 2x+ 3y - 4z. Koefisien dari y dari bentuk aljabar tersebut adalah .....

a) 4 b) 2
c) -4 d) 3
https://quizizz.com/print/quiz/679040 1aee 176d02d9a01170 17

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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P
e loJ

v:_‘/
123125, 8:41 AM L‘ ALJABARlQuizizz

8. bentuk sederhana dari penjumlahan 2a + 3 der -3a

a)a+8 -5a+8

c) -a+8

9. hasil dari (5x + 2y) - (5y - 2x) adalah

(—3m+4n —6) + (7n —\m ‘

a) 4y
c) 0

10.  hasil dari (2a)° + 2a% ...

12, 4 x (2y +8) hasil kali dari

NiVIERSITAS ISLAM NEGERI

KIAL HAJI ACHMAD SIDDIQ
; i;”’,,i}”’;,,E M B ErR

14.  koefisien dari x pada bentuk 4x + 5y - 3 adalah ...

a) -3 b) 4
) 3 d) 5

15. Konstanta dari bentuk x + 2 y - 3 adalah ....

a) 2 b) 3
c) 1 d) -3

https://quizi int/quiz/679040 1aee 176d02d9a01170 212

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Lampiran 7: Instrumen Angket Kecemasan Matematika

Nama
Kelas

ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA

No. Absen

Petunjuk Pengisian

1.
2.

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti.

118

Berikan tanda (v') pada kolom SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R (Ragu),

TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju) yang dianggap sesuai

dengan diri anda.

Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi-hasil-belajar anda.

Isilah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewat.

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya merasa gugup saat menjelaskan hasil pekerjaan
matematika materi aljabar di depan kelas

Saya merasa gemeteran dalam menjawab“ pertanyaan
matematika materi aljabar yang diajukan guru kepada saya

Saya mengeluarkan keringat berlebih pada telapak tangan
karena tidak bisa mengerjakan soal matematika materi
aljabar yang sulit.

Jantung saya berdetak lebih cepat selama ada sesi tanya
jawab tentang materi aljabar yang telah dijelaskan

Saya sulit berkonsentrasi dalam menghadapi kesulitan
selama pelajaran matematika materi aljabar

Saya lupa terhadap materi yang sudah saya pahami dalam
menyelesaikan soal matematika materi aljabar

Saya mudah merasa frustasi dalam menyelesaikan soal
matematika materi aljabar tingkat tinggi.

Saya ingin pelajaran matematika materi aljabar cepat
berakhir

Saya sangat menghindari tatapan guru saat siswa diminta
mengerjakan soal matematika materi aljabar

10

Saya takut tidak bisa mengemukakan pendapat dalam suatu
kelompok belajar

11

Saya tidak yakin mampu mengerjakan soal matematika
materi aljabar yang harus diselesaikan

12

Saya merasa tidak memiliki pengetahuan cukup tentang
matematika materi aljabar

13

Saya hanya mengingat materi matematika bab aljabar pada
saat guru menjelaskan di kelas




119

Lampiran 8: Instrumen Soal Pre-test dan kunci jawaban

SOAL PRE-TEST

Nama

Kelas
No. Absen

Pilih jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢

atau d!

1.

Terdapat bentuk aljabar 2x+1
manakah yang termasuk
koefisien?

a. 2

h. x

C.

d. 2x

Suatu huruf atau simbol: yang
digunakan untuk menyatakan
suatu kuantitas yang berubah-
ubah atau kuantitas yang tidak
diketahui disebut?

a. Suku

b. Variabel

c. Kaoefisien

d. Konstanta

Terdapat bentuk aljabar -5x+5
manakah yang termasuk
variabel?

a. 5

b. =5

C. X

d. 5x

4. Apa yang di maksud dengan

konstanta?

a. bilangan, variabel atau
campuran perkalian bilangan
dan variabel yang dipisahkan
oleh.operasi penjumlahan dan
pengurangan

b.: bilangan yang nilainya tetap

c. bilangan yang menyatakan
faktor pengali dari suatu
variabel

d. suatu huruf atau simbol yang
digunakan untuk menyatakan
suatu kuantitas yang berubah-
ubah atau kuantitas yang
tidak diketahui.

Bilangan, variabel atau campuran

perkalian bilangan dan variabel

yang dipisahkan oleh operasi

penjumlahan dan pengurangan

disebut?

a. Suku

b. Variabel



c. Koefisien

d. Konstanta

Terdapat bentuk aljabar 2x+5
manakah yang termasuk Suku-
suku pada bentuk aljabar
tersebut?

a. 2danx

b. 2xdan5

c. 2danb

d. xdan5

Terdapat bentuk aljabar 3x-y+10
manakah yang termasuk
konstanta?

a 3

b.” 10

c. X

d y

kunci Jawaban :

N o g &> w e

O

o T 9 T O

120



121

Lampiran 9: Instrumen Soal Post-test dan kunci jawaban

SOAL POST-TEST

Nama

Kelas

No. Absen

Alokasi Waktu : 30 menit

Pilih jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b,
c atau d!

a 3p+1

b. 3p+p

c. 3+p

d 3p-1

Dari bentuk aljabar tersebut
mana yang termasuk konstanta?
a 3

b. p

c. 3p

d 1

Dari persamaan tersebut mana
yang termasuk suku?

a. 3danl

b. 3pdanl

c. pdanl

Gambar di bawah ini untuk soal d. 3danp
nomor 1-3! 4. Berapa hasil dari (25x —13) —
(10x + 7)?
a. —15x+20
\ F ‘l": S' b =151 =20
Cc. A5x+20
1. " Tentukan" bentuk aljabaryang d. “15x—20
benar untuk ilustarsi gambar Berapa hasil dari (2x —2)(x +
paper bag dan kubus tersebut! 5)?

a. 2x2+4+8x+10

b. 2x2+8x —10

c. 2x2—8x—10

d 2x2-8x+10

Berapa nilai dari (2x+3) +

(5x+2)—(x+2)?

a. 6x+3

b. —6x+3

c. 6x—3

d —-6x—-3

Apakah  3x X 2x = 2x X 3x?
Mengapa?

a. Ya, karena memenuhi sifat

komutatif
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b. Ya, karena memenuhi sifat 10. 5x(2x —4) jabarkan bentuk
asosiatif aljabar tersebut!
c. Ya, karena memenuhi sifat a. 10x—20
distributif b. 10x2 — 20x
d. Tidak, karena tidak c. 10x+20
memenuhi  sifat  operasi d. 10x2 + 20
aljabar

8. Jkaa=1b=2 dan c = 4,
maka berapa nilai dari (5a + Kunci Jawaban:
2b) + 3¢?
a. 15
b. 20
c. 21
d.. 12
9. 2(x+10) ., Jabarkan  bentuk
aljabar tersebut!
a. 2x+10
b. x+20
c. 2x—10
d. 2x+20

GOm0 N, O o A~ J D e
T o o ®» » o o T a o

=
o
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Lampiran 10: Lembar Validasi Modul Ajar oleh Validator
Validator 1

=

LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR
Peneliti : Wilda Al-Asul
Judul Penelitian :  Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam  Mengurangi
Kccemasan Matematika Siswa Pada Materi Aljabar di Kelas V11
SMP Negeri 4 Jember
A.IDENTITAS
Nama validaor - \abgudi H.
Ahli Bidang . Gupu  Mafeuatfa:
Instansi . srprl 4 dewber -

B. TUJUAN

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian. validator kevalidan

instrument modul ajar.
C.PETUNJUK

1.

o

Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberi penilaian’ terhadap modul-ajar_dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan.
Mohon diberikan ‘tanda checklist (¥) pada skala penliaian yang di anggap sesuai.

Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

1 =Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik
Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang sudah di

sediakan.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini. Masukan yang Bapak/lbu berikan menjadi bahan perbaikan sclanjutnya.
D. PENILAIAN
Skala Penilaian
R 7, s o . > '3 "
Aspek Yang Dinilai T T 218 [ & Komentar
A. Validasi Isi
1. Kejelasan Capaian o
Pembelajaran
2. Kesesuaian Capaian /
Pembelajaran dengan Tujuan
Pembelajaran




3. Kesesuaian Urutan Kegialan
Pembelajaran  Matematika
dengan model pembelajaran
yang digunakan

4, Kcjelasan kegiatan ‘/
pembelajaran (pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup)

B. Validasi Bahasa
1. Kalimat yang digunakan
pada modul scsuai dengan /
kaidah bahasa Indonesia

2. Menggunakan bahasa /
sederhana  dan  mudah di
pahami

LS

E. SARAN

F. KESIMPULAN
Berdagarkan penilaian yang sudah dilakukan, lembar validasi ini dinyatakan :
BZ::R digunakan untuk uji coba tanpa revisi
O Layak digunakan untuk uji coba sételah revisi
O Tidak layak digunakanuntuk uji coba

Mohon diberikan tanda checklist () pada kolom yang scsuai dengan kesimpulan

Bapak/lbu.

Jember, .o2Q, 4// / .. 2025

Validat

’fMJ

(. ““‘f‘& ............... artom artoms 5
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Validator 2

7

LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR
Pencliti : Wilda Al-Asul
Judul Penelitian :  Efektivitas Pembelajaran Berdilerensiasi Dalam  Mengurangi

Kecemasan Matematika Siswa Pada Materi Aljabar di Kelas V11

SMP Negeri 4 Jember
A.IDENTITAS
Nama Validator Or\n&qhwahwm‘\“’d
Ahli Bidang . Dosen | Tadrs Malemalila
Instansi : 0 KHAS TEMBER
B. TUJUAN

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian validator kevalidan

instrument modul ajar.
C. PETUNJUK

Mohon kesedian Bapak/Ibuuntuk:memberi penilaian-terhadap modut-ajar dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan.
Mohon diberikan tanda checklist (v') pada skala penliaian yang di anggap sesuai.

Terdapat 4 skala penilaian'dengan keterangan sebagai berikut:

I'= Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik
Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang sudah di
sediakan.
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan sclanjutnya,

D. PENILAIAN

Skala Penilaian
T T T

Aspek Yang Dinilai Komentar

A. Validasi Isi

Kejelasan Capaian /

Pembelajaran

2. Kesesuaian Capaian [/

Pembelajaran dengan Tujuan

Pembelajaran

125
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7 3. Kesesuaian Uratan Kegi
Pembelgjaran Mate
dengan model pembel

. Kejelasan
pembelajaran (
kegiatan inti da
B. Validasi Bahasa
1. Kalimat  yang

pada modul

UNsesniraees || AS TSTAM NEGERI]

Berdasarkan penilaian yang sudah dilakukan, lembar validasi ini dinyatakan :

AL HiACHMAD SIDDIQ
s s L W b s et s s

Bapak/Ibu.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Lampiran 11: Lembar Validasi Soal Pre-Test oleh Validator

Validator 1

v i

LEMBAR VALIDASI

SOAL PRE-TEST
Peneliti : Wilda Al-Asul
Judul Penelitian i Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam  Mengurangi

Keeemasan Matematika Siswa Pada Materi Aljabar di Kelas V11
SMP Negeri 4 Jember:

A.IDENTITAS

Nama Validator \f‘[dh‘{!’learhmolcR" .
Ahli Bidang . Guru  Motemahka

Instansi . SMTeN 4 6rIRSE
B. TUJUAN

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian validator kevalidan

instrument tes,

C.PETUNJUK
1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberi penilaian terhadap soal pre-rest dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan,
2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penliaian yang di anggap sesuai.
Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
| = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang sudah di
sediakan,
4. Pencliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan sclanjutnya.
D. PENILAIAN

Skala Penilaian S
1 | 2 | 3 | & Komentan

Aspek Yang Dinilai

A. Validasi Isi

b

Kescsuaian  soal  dengan
tujuan pembelajaran,

2

Kejelagan petunjuk
pengerjaan soul

3,

SLSd N

Kejelasan maksud soal

127
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>
A_ »

Pt

o A
/ B. Validasi Bahasa
. Kalimat  yang  dig n| \/
pada soal sesuai n
kaidah bahasa Indones
2. Kalimat  ya ig n
pada  soal n
bahasa sederl h
dipahami sisv

ayak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

| UNE&ZEK&IAS}ISTf%M NEGERI
KIAI EHAJT ACHMAD SIDDTQ
JEMBER..

ember, 2%, Jamacns

Validator

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Validator 2
LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST
Peneliti : Wilda Al-Asul
Judul Penelitian :  Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Mengurangi
Kecemasan Matematika Siswa Pada Materi Aljabar di Kelas VII
SMP Negeri 4 Jember
A.IDENTITAS
Nama Validator ~ : Afifah Nur Aini, M.Pd.
Ahli Bidang ; Pembelajaran Matematika
Instansi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
B. TUJUAN

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian validator kevalidan

instrument tes,
C. PETUNJUK'

1.

Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberi penilaian terhadap soal pre-test.dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan.

Mohon diberikan tanda checklist (/) pada skala penliaian yang di anggap sesuai.
Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

1= Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik
Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang sudah di
sediakan.
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan selanjutnya.

D. PENILAIAN

Skala Penilaian
1 [ 2 [ 3] 4

Aspek Yang Dinilai Komentar

A. Validasi Isi

/
1. Kesesuaian soal dengan \/
tujuan pembelajaran.
2. Kejelasan petunjuk J
pengerjaan soal /
3. Kejelasan maksud soal J
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B. Validasi Bahasa

1. Kalimat yang di i J
pada soal sesuai
kaidah bahas; nes

2. Kalimat ya i
pada soal \/
bahasa seder
dipahami si

[ Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

UNFYERSIFAS 181*AM NEGERI

[ Tidak layak uji coba

KIAL Ehitt =AM rba B -SHHH)
JEMBER

Jember, .23 Januari s

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 12: Lembar Validasi Soal Post-Test oleh Validator

Validator 1
¢
LEMBAR YALIDASI
SOAL POST-TEST
Peneliti ¢ Wilda Al-Asul
Judul Penelitian : Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Mengurangi

Kecemasan Matematika Siswa Pada Materi Aljabar di Kelas V11
SMP Negeri 4 Jember
A.IDENTITAS
Nama Validator ~ : Wd\‘yudvﬂormswi ¢
Ahli Bidang . Bary. natematiea
B. TUJUAN

Lembar validasi ini berttjuan unwk = mengetahui penilaian. validator kevalidan

instrument tes.
C.PETUNJUK
1. Mohon kesedian Bapak/Ibu.untuk memberi penilaian.terhadap.soal posi=test dengan

meliputi aspek-aspek yang diberikan,

!J

Mohon diberikan tanda cheeklist (V) pada skala penlinian yang di anggap sesuai.
Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan scbagai berikut:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik
5 = Sangat Baik
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang sudah di
sediakan.
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan sclanjutnya.
D. PENILAIAN

Skala Penilaian
P | 2 |3 1 4

Aspek Yang Dinilai

A. Validasi Isi
1. Kesesuaian  soal  dengan 4
{tujuan pembelajaran.
2. Kejelasan petunjuk v
L
v

Komentar

pengerjaan soal
3. Kejelasan maksud soal
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B. Validasi Bahasa
1. Kalimat  yang  digu
pada  soal sesuai  de

.....................................................

............

O Layak digunakan untuk uji coba sctelah revisi

UN#¥ERSFTFAS-SLAM NEGERI

Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan kesimpulan

KIAI #AJI ACHMAD SIDDIQ
J E M B E JROn.."..?‘...d!!’.‘!‘.‘!’i.zozs

Validator

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Validator 2

LEMBAR VALIDASI
SOAL POST-TEST

Peneliti : Wilda Al-Asul
Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Mengurangi
Kecemasan Matematika Siswa Pada Materi Aljabar di Kelas VII

Judul Penelitian

SMP Negeri 4 Jember

A.IDENTITAS

Nama Validator . Afifah Nur Aini, M.Pd.
Ahli Bidang : Pembelajaran Matematika

Instansi PR bia) CTTT\ad Sk

B. TUJUAN

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian validator kevalidan

instrument tes.
C. PETUNJUK

1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberi penilaian terhadap soal post-test dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan.
2. Mohon diberikan tanda checklist (') pada skala penliaian yang di anggap sesuai.

Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 =Baik

5 = Sangat Baik

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang sudah di

sediakan.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan selanjutnya.

D. PENILAIAN

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

1

[ 2 [ 3 ]

Komentar

A. Validasi Isi

1. Kesesuaian soal dengan
tujuan pembelajaran.

4
Vv

/

2. Kejelasan petunjuk
pengerjaan soal

Vv

3. Kejelasan maksud soal

133
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B. Validasi Bahasa

1. Kalimat yang di i
pada soal sesuai \/
kaidah bahas; nes

2. Kalimat ya 1
pada soal \/
bahasa seder
dipahami si

[ Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

UNPYERSFEAS1STAM NEGERI

[ Tidak layak uji coba

KIAT Pt Aol poio 13 -Gt ()
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 13: Tabulasi Data Uji Coba Instrumen Tes

Pre-Test
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Lampiran 14: Output Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Tes

o Pre-test

CORRELATIONS

/VARIABLES=s0al0l so0al02 socal03 soal04 so0al05 socall6 so0al07 so0al08 so0all09 soall0
soall3 socalld socall5 Jumlah

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

soalll soall2

138

Jumla
soal01l soal02 so0al03 soal04. ' 'soal05- 'soal06/ 1s0al07 \-soal08' “soal09 - 'soall0 soalll soall2 soall3 soall4 soall5 h
soal0 Pearson 1 -027 -194 022 ' -076, .382 278,/ =279 .200 022 -513" 229 -.256 .009 .279 .189
1 Correlation L a4 D - n
Sig. (2-tailed) .890 .323 911 .699 .045 152 .150 .308 911 .005 .240 .188 .964 .150 .336
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
soal0 Pearson -.027 1 .651" 351 .788" 072 314 -138  -137 .641" 502" -.072 091 -091 -149 6757
2 Correlation
Sig. (2-tailed) .890 .000 .067 .000 717 .104 482 487 .000 .007 17 .645 .645 450 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
soal0 Pearson -194 651" 1 409" 745" .298 236 -.053 156 559" 533" -.149 258  -017 -.096 @ .750™
3 Correlation
Sig. (2-tailed) .323 .000 .031 .000 123 .226 .787 429 .002 .003 449 .185 931 .627 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
soal0 Pearson .022 351 409" 1 433 .000 .350 .083 251 417" -.043 -.289 -.167 -.067 -.083 475
4 Correlation



soal0

soal0

soal0

soal0

soal0

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

911
28
-.076

.699
28
.382"

.045
28
.278

152
28
-.279

.150
28
.200

.308
28

.067
28

.788"

.000
28
.072

717
28
314

104
28
-.138

482
28
-.137

487
28

.031
28

745"

.000
28
.298

123
28
.236

.226
28
-.053

787
28
156

429
28

28
433

021
28
.000

1.000
28
.350

.068
28
.083

.676
28
251

197
28

021 1000 068 676 197 027  .828
28 28 28 28 28 28 28

1 286 280 -215 000 722"  .298
141 149 272 1000 000  .123

28 28 28 28 28 .28 28
286 1 280 -072 000  .000 -.149
T e 000 1000|449
28 ' 28" ‘28 28" 28 28 28
12801 1 /280 117 o0+ 2110 | 1162 | 1-153
149 149 761 281 412 437
28 28 28 28 28 28 28
-215  -072  .060 1 312 -207 -053
272 717 761 106 291 787
28 28 28 28 28 28 28
000 000 211 312 1 075 -389°
1.000 1000 281  .106 703 041
28 28 28 28 28 28 28

136
28
-.143

.468
28
.000

1.000
28
.093

.637
28
072

Jq17
28
.000

1.000
28

397
28
-.115

.558
28
-115

.558
28
162

412
28
141

476
28
-.101

.611
28

.736
28
-.115

.558
28
-115

.558
28
.140

ATT
28
.322

.094
28
101

.611
28

139

.676
28
-.215

272
28
.358

.061
28

501"

.007
28
.005

979
28
212

279
28

.011
28

.666™

.000
28
405"

.033
28

.640"

.000
28
138

485
28
.302

118
28



soall

soall

soall

soall

soall

soall

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

.022

911
28
-513"

.005
28
.229

.240
28
-.256

.188
28
.009

.964
28
279

.150

641"

.000
28

502"

.007
28
-.072

q17
28
.091

.645
28
-.091

.645
28
-.149

450

559

.002
28

533"

.003
28
-.149

449
28
.258

.185
28
-.017

931
28
-.096

.627

417

.027
28
-.043

.828
28
-.289

136
28
-.167

.397
28
-.067

.736
28
-.083

.676

722"

.000
28
.298

123
28
=143

468
28
-.115

.558
28
-115

.558
28
-.215

272

.000

1.000
28
-.149

449
28
.000

1,000
| 28
-.115

.558
28
-.115

.558
28
.358

.061

.162

412
28
-.153

437

28
.093

637
28
162

412
28
.140

AT7
28

501"

.007

-.207

291

28

-.053

787
28
.072

717
28
141

476
28
322

.094
28
.005

979

075 1
703
28 28
-380° 258
041 . .185
28 28
000000
1.000 1.000
28 28
-101 067
611 736
28 28
101 167
611 397
28 28
212 -227
279 245

.258

.185
28

185
28
224

.252
28
-.395"

.038

.000

1.000
28
.000

1.000
28

28
-115

.558
28
115

.558
28
.072

17

067 167
736 .397
28 28
258 224
185 252
28 28
-115 115
558 558
28 28
1 120
543
28 28
120 1
543
28 28
322 -001
094 645

140

-.227

.245
28
-.395"

.038
28
.072

17
28
322

.094
28
-.091

.645
28

.634™

.000
28
232

.235
28
144

466
28
.201

.306
28
222

257
28
.229

241



N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Jumla Pearson .189  .675" .750™ 475 .666™ 405" 640" .138 302 .634" .232
h Correlation 1 |

Sig. (2-tailed) .336 .000 .000 .011 .000 033  .000 485 118  .000 .235

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

28

144

.466

28

28

.201

.306

28

28

222

.257

28

141

28 28
.229 1
241

28 28

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=s0al0l s0al02 socal03 so0all04 s0al05 soall6 so0al07 soall8 soal09 so0alll
soall3 soalld soall5
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases Valid 28 100.0 Cronbach's
Excluded® 0 0 Alpha N of ltems
Total 28 100.0 617 15

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

soalll soall2



e Post-test

CORRELATIONS
/VARIABLES=soal 1 soal 2 soal 3 socal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12

/MISSING=PAIRWISE.

soal 13 soal 14 soal 15 jumlah
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

Correlations

soal_1 soal_1 soal 1 soal_1 soal_1 soal 1

142

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 0 1 2 3 4 5 jumlah
soal_ Pearson 1 275 -.044 286  -.077 .145 275 -.053 -228 441 173 286 -.082 .543" 396" 473"
1 Correlation 4
Sig. (2-tailed) .149 .819 133 .690 .454‘ _;%49__ .ZSS _.235 .017 371 133 672 .002 .034 .009
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
soal_  Pearson .275 1 -044 .088 127 .145 .033 139 139 258 -013 -109 -.347 173 .396" .323
2 Correlation
Sig. (2-tailed) .149 .819 .648 512 454 .864 AT72 A71 176 .948 574 .065 371 .034 .088
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
soal_Pearson -.044 -044 1 145 -246 377" -.044 .070 024 -239 369" -155 -243 -194 -133 103
3 Correlation
Sig. (2-tailed) .819 .819 454 .198 .044 .819 717 .901 211 .049 422 .205 313 491 597
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
soal_  Pearson .286 .088 145 1 420 017  .483" 173 -.005 201 496" 517" .052 193 397" 666"
4 Correlation



soal

soal_

soal

soal_

soal

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

143

.000
29

579"

.001
29
151

435
29

594"

.001
29
420

.023
29
217

.258
29



soal_
10

soal_
11

soal_
12

soal_
13

soal_
14

soal_
15

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

4417

.017
29
173

371
29
.286

133
29
-.082

.672
29

543"

.002
29
.396"

.034

.258

176
29
-.013

.948
29
-.109

574
29
-.347

.065
29
173

371
29
.396"

.034

-.239

211
29
.369"

.049
29
-.155

422
29
-.243

.205
29
-194

313
29
-.133

491

.201

.297
29

496"

.006
29

517"

29
.052

.788
29
193

316
29
397"

.033

004

.287

130
29
421

023
29
420°

29
247

197
29
-.049

.802
29

4727

.010

023

102

.600
29
404"

030

29
-.228

317
29
-.055

175
29
-.032

.868

.258

176
29
.358

057
29
483"

008
29
-.082

672
29
.358

.057
29
.396"

.034

315

096
29
.168

385

29
.016

-.080

.681
29
.168

.385
29
418"

.024

933 .

251

.189
29

.718
29
147

447
29
.353

-.100 1
604
29 29
228 251
234 189
29 29
-005 499"
DR 000
29 ' 29
159 -.186
409 333
29 29
-335 672"
076 000
29 29
153 613"
429 000

.060

4997

.006
29
.344

.067

-.164

.395
29

496"

.006
29
397

.033

-.186

.333
29
-.070

718
29
-.164

.395
29

29
-.273

152
29
-.099

.608

672"

.000
29
147

447
29

496™

.006
29
-.273

152
29

29
.353

.060

613"

.000
29
.353

.060
29
.397

.033
29
-.099

.608
29
.353

.060
29

144

.664™

.000
29

.696™

.000
29

593"

.001
29
-.078

.686
29

488"

.007
29

769"

.000



N 29 29 29
jumla Pearson 4737 323 103
h Correlation

Sig. (2-tailed) .009 .088 597

N 29 29 29

29

.666™

.000
29

29

579"

001
29

29

151

435

29

29

- 29 —
594" 420"
001 023
29 29

29 29
217 664"
258 = .000

29 29

29

.696™

.000
29

29

593"

.001
29

29
-.078

.686
29

145

29 29 29

488" 769" 1

.007 .000
29 29 29

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELTIABILITY

/VARIABLES=soal 1 soal 2 soal 3 socal 4 soal 5 soal_6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12

soal 13 soal 14 soal 15
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 29 100.0
Excluded? 0 0
Total 29 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

727

15
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Lampiran 15: Tabulasi Data Hasil dari pre-angket dan post-angket

Pre-angket Kelas Eksperimen
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Skor

42

13

12

11

10

Pertanyaan ke

Kode

S33

No

29

Pre-angket Kelas Kontrol

Skor

49

40
51

35
51

53
47

50
53
38

48

33

57
47

36

13

12

11

10

Pertanyaan ke

Kode

S01
S02
S03
S05
S06
S07
S09
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18

No

10
11
12
13
14
15
16
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Post-angket Kelas Kontrol

Skor

56
34

13

12

11

10

Pertanyaan ke

Kode

S01
S02

No
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Skor

32

41

37

43

53
50
38
33

13

12

11

10

Pertanyaan ke

Kode

S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33

No

24
25
26
27
28
29
30
31




Lampiran 16: Tabulasi Data Hasil Pre-Test dan Pos-test

Pre-test Kelas Eksperimen
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No Responden 1 5 3 Oa4|. S 5 6 7 Jumlah Skor
1 S02 0 0 1 1 1 0 1 4 57,12
2 S03 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00
3 S04 0 1 1 1 1 1 1 6 85,68
4 S05 0 1 1 1 1 0 1 5 71,40
5 S06 0 1 1 1 1 1 1 6 85,68
6 S07 0 1 1 1 1 1 1 6 85,68
7 S08 0 0 0 1 0 1 0 2 28,56
8 S09 0 1 1 1 1 1 1 6 85,68
9 S10 0 1 0 0 1 0 0 2 28,56

10 S13 1 1 1 1 0 1 1 6 85,68

11 S14 0 1 1 0 0 0 0 2 28,56

12 S15 0 0 1 0 0 1 1 3 42,84

13 S16 0 1 1 1 0 0 0 3 42,84

14 S17 1 1 1 1 0 0 1 5 71,40

15 S18 0 1 1 1 1 0 1 5 71,40

16 S19 0 1 1 0 1 0 0 3 42,84

17 S21 0 0 0 0 0 1 1 2 28,56

18 S22 0 1 1 1 1 0 1 5 71,40

19 S23 0 1 0 0 0 0 1 2 28,56

20 S24 0 1 0 1 0 0 1 3 42,84

21 §25 0 1 1 1 1 0 1 5 71,40

22 S26 0 1 1 0 1 0 0 3 42,84

23 S27 0 1 1 1 0 0 1 4 57,12

24 S28 0 1 1 0 1 0 1 4 57,12
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No Responden 1 5 3 Soj ke = 5 - Jumlah Skor
25 S29 0 0 1 0 0 0 1 2 28,56
26 S30 0 1 1 1 1 1 0 5 71,40
27 S31 0 0 1 0 0 1 0 2 28,56
28 S32 1 1 0 1 0 0 1 4 57,12
29 S33 0 1 1 0 1 1 1 4 57,12

Pre-test Kelas Kontrol
Soal ke-

No Responden 1 UNIVERSITAS ISPAM INECERI 6 7 Jumlah Skor
1 S01 0 1 1 0 0 0 0 2 28,56
2 S02 1 0 0 0 1 0 1 3 42,84
3 S03 1 0 0 1 1 1 0 4 57,12
4 S05 0 0 1 1 1 1 0 4 57,12
5 S06 1 1 0 0 0 0 1 3 42,84
6 S07 1 1 1 1 0 1 0 5 714
7 S09 0 0 0 1 1 0 1 3 42,84
8 S10 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 S11 0 1 0 0 1 0 0 2 28,56
10 S12 0 0 0 1 1 1 0 3 42,84
11 S13 0 0 0 0 1 0 1 2 28,56
12 S14 0 1 0 1 1 1 0 4 57,12
13 S15 1 1 1 0 0 1 1 5 71,4
14 S16 0 1 1 1 1 1 0 5 71,4
15 S17 0 1 1 0 0 1 0 3 42,84
16 S18 1 0 1 1 1 1 0 5 71,4
17 S19 0 1 1 1 0 0 0 3 42,84
18 S20 0 1 0 1 0 1 1 4 57,12
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No Responden 1 5 3 Soalll ke = 5 - Jumlah Skor
19 S21 0 0 1 1 0 1 0 3 42,84
20 S22 0 1 1 1 1 1 0 5 71,4
21 S23 1 0 1 1 1 0 0 4 57,12
22 S24 0 0 0 1 1 1 0 3 42,84
23 S25 0 0 0 1 1 1 1 4 57,12
24 S26 0 1 1 1 0 0 0 3 42,84
25 S27 0 1 0 1 0 1 1 4 57,12
26 S28 1 0 1 1 1 1 0 5 71,4
27 S29 1 1 0 0 1 1 0 4 57,12
28 S30 0 1 0 1 0 1 1 4 57,12
29 S31 0 0 0 1 1 1 0 3 42,84
30 S32 1 0 0 0 0 1 1 3 42,84
31 S33 0 1 1 1 1 1 0 5 71,4
Post-test Kelas Eksperimen
Soal ke-

No Responden 1 5 3 7 5 6 7 5 9 10 Jumlah | Skor
1 S02 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 70
2 S03 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 5 50
3 S04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90
4 S05 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80
5 S06 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 7 70
6 S07 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80
7 S08 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4 40
8 S09 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90
9 S10 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80
10 S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
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Lampiran 17: Output Hasil Uji Normalitas Angket Kecemasan Matematikannnnnn

EXAMINE VARIABLES=Hasil BY Kelas
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT SPREADLEVEL

/COMPARE GROUPS

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/CINTERVAL 95

/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil  pre_eksperimen ﬁ N 100.0% 0 0.0% | 29 100.0%
post_eksperimen 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0%
pre_kontrol 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
post_kontrol 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic: Std. Error
Hasil * pre_eksperimen Mean 41.10 . 1142
95% Canfidencejinterval Lower Bound 38.76
for Mean Upper Bound 43.44
5% Trimmed Mean 41.08
Median 43.00
Variance 37.810
Std. Deviation 6.149
Minimum 30
Maximum 53
Range 23
Interquartile Range 11
Skewness -.038 434
Kurtosis -1.072 .845
post_eksperimen Mean 37.90 1.383
95% Confidence Interval Lower Bound 35.06
for Mean Upper Bound 40.73
5% Trimmed Mean 37.81
Median 37.00
Variance 55.453
Std. Deviation 7.447
Minimum 24
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30
13
.149 434
-.624 .845
44.48 1.422
ower Bound 41.58
47.39
44.59
46.00
62.658
7.916
30

pre_kontrol

pper Bound

Maximum

57
UNIVERSITASISEAM-NEGERE.——
nterquartile Range 13
KIAI HAJI:A€HMAD SIDiRG =
rtosis -11 .821
post_kontrol an 42.03 1512
] WMBOUI@ 38.95

for Mean Upper Bound 45.12
5% Trimmed Mean 42.18
Median 42.00
Variance 70.832
Std. Deviation 8.416
Minimum 23
Maximum 57
Range 34
Interquartile Range 11
Skewness -.244 421
Kurtosis -.425 .821

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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' 4
" 4
V ot
Tests of’NormaIity
Kolmogorg;;rSmirnova Shapiro-Wilk

Kelas d Sig. Statistic df Sig.
Hasil  pre_eksperimen 143 .956 29 .261

post_eksperimen .200" .984 29 .918

pre_kontrol .953 31 .186

post_kontrol .984 31 915

*. This is a lower bound of the

a. Lilliefors Sig%

Expected Normal
<

EMBER

JUNIMERSITAS I5L

K I m HV¥s =
25 30 35 45
Observed Value
Normal Q-Q Plot of Hasil
for Kelas= pre_kontrol

.

-
T
E =
‘D- o
z
o
-]
5
g
5
w

2

.

20 30 40 Y EID

Observed Value

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

Expected Normal

of Hasil
for Kelas= post_eksperimen

o

A

M

MAD SIDDIQ |

Observed Value

Normal Q-Q Plot of Hasil
for Kelas= post_kontrol

Observed Value
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Lampiran 18: Output Uji Hipotesis
T-TEST PAIRS=pre eksperimen pre kontrol WITH post eksperimen post kontrol (PAIRED)

/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pre_eksperimen 41.10 29 6.149 1.142
post_eksperimen 37.90 (29 e 0AAT 1383,
Pair 2 pre_kontrol 44.48 31 7.916 1.422
post_kontrol 42.03 31 8.416 1512

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 pre_eksperimen & post_eksperimen 29 493 .007

Pair 2 pre_kontrol & post_kontrol 31 794 .000




Paired Samples Test
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Paired Differences Sig. (2-tailed)
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df
Pair1  pre_eksperimen - 3.207 6.935 1.288 .569 5.845 2.490 28 .019
post_eksperimen
Pair2  pre_kontrol - post_kontrol 2.452 5.265 .946 .520 4.383 2.592 30 .015
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Lampiran 19: Dokumentasi
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Lampiran 20: Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 4 JEMBER
Jalan: Nusa Indah 14, Kel. Jember Lor Kec. Patrang
Telp. 0331 - 485525 Kode Pos! 68118
——

Nomor : 000.9.2/038/35.09.310.01.20523904/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP NEGERI 4 JEMBER dengan ini
menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : WILDA AL-ASUL

NIM 1212101070022

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan / Tadris Matematika
Universitas - Universitas Islam Negeri Kial Haji Achmad Siddiq Jember

UNI g R A AT
KIAI HATTACHMAL SIDDIQ
| E ot R

__.~Jember, 5 Februari 2025
1ZKepatg, Sekolah

/i38/Pd, M.Pd
ing Tk 1, IV/b
12111988031012
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Lampiran 21: Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
EFEKTIVITAS FERlBBWmuV BERDIF@ENSIASI DALAM MENGURANGI
KECEMASAN .\l;\TEx\'l.-\'"]‘:\ SISWA PADA_’“:\I:\TERI ALJABAR KELAS V11 D1

SMPNEGERI4 JEMBER

No Tanggal Umiummn Tanda Tangan
T | 08 Januari 2035 Menyerahkan surat izin penelitian
2 | 11 Januari 2025 | Uji coba instrument soal pre-fest di kelas
VILA.
3| 13 Januani Pertemuan pertama di kelas VI D (Kelas
cksperimen) serta pemberian soal pre-rost |
dan angket kecemasan
3 [ 14 Januari 2025 | Pertemuan kedua di kelas V1T D (kelas
cksperimen)
5 | 15 Januari 2025 | Pertemuan pertama di kelos VI C (Kelas |
Kontrol) serta pemberian soal prefest dan

\§§§

UNIVIRSTTESTSTANNL@r kI
KIAI HALASHM DIQ

TT°E X ”"B“E”R/ e

11 1 Februari 2025 | Pertemuan kelima di kelas VII C (l\ckm 4 /i

kontrol) -t

12 | 03 Februari 2025 | Pertemuan kelima di kelas VII D (l\'clny/
cksperimen) 7

Uji coba instrument soal post-fest di kclns// 5

VIIA v

13 | 04 Februari 2025 | Pertemuan keenam di kelas Vﬁ D (kelas

cksperimen) seta pemberian soal posi-rest

dan angket kecemasan

14 | 05 Februari 2025 | Pertemuan keenam di kelas VII C (ke
cksperimen) seta pemberian soal pmlz

dan angket kecemasan

Mengumbil — sumat  keterngan scl..s}y
penelitian

Jember, 05 Februari 2025
Kepala Sckolah SMP Negeri 4 Jember
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Lampiran 22: Riwayat Hidup
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Wonarejo Kec. Banyuputih-Kabupaten Situbondo
Email : wildaasul@gmail.com
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Program Studi : Tadris Matematika
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3. MA Nurul Jadid 2018-2021
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